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ABSTRAK
Nama : Mai Nurjannah Rit
NIM : 1930200036
Judul : Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti
Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

Permasalahan dalam penelitian ini tentang remaja yang mengalami self esteem
rendah tinggal di panti asuhan mengalami problem psikologis dengan karakter sebagai
berikut: mudah putus asa, pemalu, penuh dengan rasa ketakutan, keterbatasan yang
dimiliki /tidak pede, keterampilan diri, terpacu dengan pengalaman negatif dari masa lalu,
memiliki pandangan hidup yang negatif. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah
jenis lapangan (Filed Research), untuk mendapatkan data-data permasalahan yang diteliti.
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah melalui observasi nonpartisipan,
wawancara tidak terstruktur, dokumen dan dokumentasi. pengolahan data dilakukan
secara deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder, data primer dalam penelitian ini yaitu 6 orang remaja usia 13-
17 tahun, dan 2 orang pengasuh usia 20-24 tahun, dan data sekunder yaitu 3 orang teman
sebaya dan 1 orang kepala yayasan panti asuhan hayat. Berdasarkan data yang ditemukan
dilapangan ada beberapa faktor penghambat pengasuh dalam pembinaan self esteem
remaja yaitu: 1). Sulit untuk diatur, yang mana memang benar adanya adik-adik panti
masih cukup sulit diatur dikarenakan jumlah mereka yang tidak sesuai dengan jumlah
kakak pengasuhnya sehingga kurang efektif. 2). Sulit untuk memberikan jawaban ketika
dihadapkan pertanyaan, berdasarkan hasil di lapangan memang benar masih ada remaja
yang sulit memberikan jawaban ketika dihadapkan dengan pertanyaan apalagi
menyangkut dengan masalalu mereka. 3). Kurangnya waktu kesiapan pengasuh dalam
pembinaan karakter , pengasuh kesulitan dalam mengatur kesiapan waktu dikarenakan
harus mengurus kesibukan lainnya dan pengurusnya adik-adik lainnya yang berada di
panti. 4). Timbulnya sikap renmaja yang tidak sesuai yang diharapkan pengasuh, faktor
ini merupakan penghambat yang cukup sulit yang mana adik-adik panti hanya diam dan
situasi lingkungan yang paham tentang self esteem. Adapun peranan pengasuh dalam
pembinaan self esteem , remaja Yyaitu: 1). Bertekad mencintai diri sendiri, sering kali kita
sering mengharapkan cinta dari orang lain disini pengasuh , menimbulkan sikap
mencintai dirinya sendiri, 2). Memilih dan memutuskan pilihan sendiri, setiap individu
dapat memilih dan memutuskan apa yang akan dilakukan dimasa depan. 3). Berhenti
bersikap mudah menyerah, pengasuh memberikan penjelasan kepada anak panti agar
tidak mudah menyerah terutama kepada apa yang sedang ia jalani sekarang. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori Coopersmith, Maslow, dan Atwater.

Kata Kunci : Peranan Pengasuh, Pembinaan Self Esteem, Remaja



ABSTRACT

Name : Mai Nurjannah Rit
Reg. Number : 1930200036
Title : The Role of Caregivers in Developing Adolescent Self Esteem

at the Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan Orphanage

The problem in this research is that teenagers who experience low self-esteem
living in an orphanage experience psychological problems with the following
characteristics: easily discouraged, shy, full of fear, limited/not confident, self-skilled,
motivated by negative experiences from their childhood. then, have a negative outlook on
life. The type of research that researchers use is field type (Filed Research), to obtain data
on the problems being studied. The data collection techniques that researchers use are
through non-participant observation, unstructured interviews, documents and
documentation. Data processing was carried out descriptively qualitatively. The data
sources used in this research are primary data and secondary data, the primary data in this
study are 6 teenagers aged 13-17 years, and 2 caregivers aged 20-24 years, and secondary
data are 3 peers and 1 child. head of the life orphanage foundation. Based on data found
in the field, there are several factors that inhibit caregivers in developing adolescent self-
esteem, namely: 1). Difficult to manage, which is true, the younger siblings in the
orphanage are still quite difficult to manage because their number does not match the
number of older siblings, so they are less effective. 2). It is difficult to give answers when
faced with questions. Based on the results in the field, it is true that there are still
teenagers who find it difficult to give answers when faced with questions, especially
those related to their past. 3). Lack of time for caregivers to prepare for character
development, caregivers have difficulty managing time readiness because they have to
take care of other activities and other younger siblings who are in the orphanage. 4). The
emergence of teenagers' attitudes that are not in accordance with what the caregiver
expects, this factor is a quite difficult obstacle where the children in the orphanage just
remain silent and the environmental situation is one that understands self-esteem. The
role of caregivers in developing self-esteem for adolescents is: 1). Determined to love
ourselves, we often expect love from other people here as a caregiver, giving rise to an
attitude of loving oneself, 2). Choose and decide their own choices, each individual can
choose and decide what to do in the future. 3). Stop giving up easily, the caregiver gives
an explanation to the orphanage child so that he doesn't give up easily, especially with
what he is going through now. The theories used in this research are the theories of
Coopersmith, Maslow, and Atwater.

Keywords: Role of Caregivers, Self Esteem Development, Adolescents
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Puji syukur penulis panjatkan atas ke hadirat Allah SWT. yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
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Padangsidimpuan, Mei 2024
Peneliti

MAI NURJANNAH RIT
NIM.1930200036
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf,sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab latin
Tidak Tidak dilambangkan

\ Alif dilambangkan

< Ba B Be

o Ta T Te

< Sa S Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Kadan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

8- Syin Sy Es
o= sad S Es (dengan titik di bawah)
) dad d De (dengan titik di bawah)
L ta t Te (dengan titik di bawah)
L za z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

it Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En




B Wau W We
° Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vocaltunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

2.
Tanda Nama HurufLatin Nama
S — fathah A A
Kasrah I I
— B) dommah U U

3. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang

lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf,

transliterasinya gabungan huruf.

TandadanHuruf Nama Gabungan Nama
..... S fathah danya Ai adani
e fathah dan wau Au adanu

4. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkatdan Hurufda
Huruf Nama n Nama
Tanda
fathah dan alif atau a dan garis atas
LG ya A




i dan garis
AT Kasrah dan ya I di bawah
u dan garis di
e e dommah dan wau U atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta mar butahada dua:....

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah ang hidup atau mendapat harkat
fathah,kasrah,dan dommah,transliterasinya adalah/t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun,transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid.Dalam
transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf
yang samadengan huruf yang diberi tanda syaddahitu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf,yaitu JNamun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,yaitu huruf

Xi



/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata.Bila hamzah itu diletakkan diawal kata,ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi“i/, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf capital tidak dikenal,dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga.Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
namadiri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,

makayang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut,
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bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,huruf
kapital tidak dipergunakan

I. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber:Tim Puslit bang Lektur Keagamaan.Pedoman Transliterasi Arab-
Latin,Cetakan Kelima,Jakarta:ProyekPengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama,2003.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa
remaja.Fase ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus
perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan pada
perkembangan masa dewasa yang sehat.Masa remaja atau ‘ adolescence’” berasal
dari bahasa latin ‘’adolescere” yang berarti “’tumbuh’ menjadi dewasa”. Apabila
diartikan dalam konteks yang lebih luas, akan mencakup kematangan mental,
emosional, sosial adolescence dan fisik.

Masa remaja diartikan sebagai suatu masa transisi atau peralihan, yaitu
periode dimana individu secara fisik maupun psikis berubah dari masa kanak-
kanak kemasa dewasa.Remaja adalah masa yang penuh dengan “badai dan
tekanan jiwa”, yaitu masa dimana terjadi perubahan besar secara fisik, intelektual
dan emosional pada seseorang yang menyebabkan kesedihan dan kebimbangan
(konflik) pada yang bersangkutan, serta menimbulkan konflik dengan
lingkungannya.

Pada umumnya pengaruh masa pubertas lebih banyak pada anak
perempuan dari pada anak laki-laki. Pengaruh masa pubertas sebagian disebabkan
karena anak perempuan biasanya lebih cepat matang dari pada anak laki-laki dan
sebagian karena hambatan-hambatan sosial mulai ditekankan pada perilaku anak
perempuan justru pada saat anak perempuan mencoba untuk membebaskan diri

dari berbagai pembatasan.



Perubahan-perubahan yang terjadi berakibat pada sikap dan perilaku
remaja. Salah satu akibat perubahan ini adalah hilangnya kepercayaan diri. Anak
remaja yang awalnya sangat yakin seperti diri sendiri, menjadi kurang percaya diri
dan takut akan kegagalan karena daya tahan fisik menurun dan karena kritik yang
bertubi-tubi datang dari orang tua dan teman-temannya. Banyak anak laki-laki dan
perempuan setelah masa puber mempunyai perasaan rendah diri.*

Masa remaja dalam rentang usia 13-17 tahun pada tahap ini remaja mulai
mengidolakan sesuatu. Ketika remaja melihat seseorang yang sesuai dengan
penilaiannya. Maka remaja akan mencontohkan atau meniru kebiasaaan yang
diidolakannya tersebut. Pada masa ini remaja menyadari akan perlunya kehadiran
seseorang Yyang akan mendampingi bermacam remaja gejala jiwa yang
dialaminya. Serta remaja fase ini juga mulai mencari jati dirinya untuk mencapai
apapun yang mereka mau lakukan.dan juga rasa percaya diri berawal dari dalam
diri sendiri , tekad diri untuk melakukan segala apa yang diinginkan dan
dibutuhkan dalam hidup yang terbina dari dalam keyakinan diri dukungan
keluarga dan lingkungan sosial.

Panti Asuhan kadang masih diberi label negatif dikalangan masyarakat,
karena panti asuhan seolah dianggap menjadi tempat rengekan belas kasihan
anak-anak terlantar dan kekurangan. Individu yang tinggal di panti asuhan akan
dihadapkan pada segala dinamika kehidupan dan problema yang dijalaninya.

Dalam menjalani kehidupannya, penghuni akan menjadi mudah putus asa bila

'Amandha Unzilla, dkk Konsep Kepercayaan Diri Remaja Putri, Jurnal Pendidikan
Indonesia: VOL. 2, NO.2, (2016), him .44

’Khadijah, Perkembangan Pada Remaja, Jurnal Al-Taujht volume 5 NO .2 juli-
Desember 2019. Hal 114-124



tidak memiliki tujuan hidup, harapan dan hal-hal berharga yang ingindicapai.
Menurut Hartini bahwa anak panti asuhan memiliki deskripsi atau gambaran
kebutuhan psikologis seperti kepribadian yang inferior, pasif, apatis, menarik diri,
mudah putus asa, dan penuh ketakutan dan kecemasan, sehingga anak panti
asuhan akan sulit menjalin hubungan sosial dengan orang lain keadaan seperti ini
yang dapat menyebabkan mereka rentan kehilangan kebermaknaan hidup.

Selain itu, bahwa tidak semua anak yang tinggal di panti asuhan
merupakan anak yang orang tuanya sudah meninggal dunia, tetapi ada juga anak-
anak yang sengaja dititipkan di panti asuhan tersebut karena orang tuanya bekerja
sebagai TKW, selain itu ada pula yang memang sengaja dibuang orang tuanya
karena merupakan hubungan hasil gelap, dan yang paling banyak adalah anak-
anak yang memang kedua orang tuanya meninggal dunia dan tidak ada sanak
saudara yang mengurusnya. *

Oleh karena itu pemerintan di bawah naungan Departemen Sosial
berupaya untuk memenuhi kebutuhan jasmani, rohani dan sosial dari remaja
terlantar. Hal ini diwujudkan melalui upaya pemerintah mendirikan asrama yang
biasa dikenal dengan sebutan rumah piatu atau panti asuhan.

Panti Asuhan merupakan lembaga pemerintah sebagai pengganti fungsi
keluarga yang dapat membantu perkembangan fisik, mental maupun sosial
remaja. Panti asuhan memiliki dua sistem pengasuhan yang berbeda, yaitu sistem

pengasuhan yang berbentuk keluarga, dan sistem pengasuhan berbentuk asrama.

%Kharisma Nail Mazaya, Hubungan Konsep Diri dengan Kebermaknaan Hidup Pada
Remajadi Panti Asuhan Proyeksi, vo, 6 (2) 2011,105

*Enjeng Mukti Andhadari,”Self Esteem Pada Remaja Yatim Piatu Yang Tinggal Di Panti
Asuhan Dan Tinggal Bersama Keluarga “, (skripsi Universitas Negeri Semarang) , Him.2.



Dalam sistem pengasuhan yang berbentuk asrama, anak dikelompokkan dalam
jumlah besar dengan jenis kelamin yang sama dan ditempatkan dalam suatu
bangunan yang berbentuk asrama. °

Remaja putri yang dibesarkan di panti asuhan tentunya memperoleh
pengalaman yang berbeda dengan remaja putri yang dibesarkan ditengah-
tengahkeluarga (bersama orang tua). Remaja putri panti asuhan mendapatkan
kasih sayang dan perhatian dari orang lain yang bukan orang tua kandungnya,
dalam hal ini pengasuh. Disamping itu lingkungan panti asuhan yang merupakan
keluarga bagi remaja putri serta sistem pengasuhan yang diterapkan akan
memberikan pengalaman tersendiri bagi remaja putri panti asuhan. Di panti
asuhan yang berbentuk asrama, remaja putri ditempatkan dalam komunitas yang
besar dengan kelompok usia yang berbeda-beda. Jumlah pengasuh yang tidak
sebanding dengan banyaknya remaja putri. Terkadang pengasuh yang ada di panti
asuhan selalu mengalami pergantian sehingga remaja putri kurang mengalami
kedekatan emosional dengan pengasuhnya. Di panti asuhan remaja hidup dan
dibiayaioleh donatur sehingga mereka tidak bebas meminta apapun seperti halnya
remaja pada umumnya.

Remaja membutuhkan penyesuaian terhadap reaksi emosi dan perilaku
seperti hilangnya rasa percaya diri pada dirinya. Kehilangan orang tua atau
pengasuh utama memiliki dampak yang significan terhadap psikosocial dan

emosional.®

®Qomarina, Peranan Panti Asuhan Dalam Melaksanakan Fungsi Keluarga Jurnal
volume 5, 2017
®Novia Putri, Perkembangan Psikososial Pada Remaja vol.04 No0.05.2003



Pengalaman-pengalaman yang dialami oleh remaja panti asuhan
khususnya bagi remaja putri ketika ia berinteraksi dengan pengasuh, teman-teman
dan lingkungan panti asuhan akan dimaknakan tersendiri oleh remaja putri.
Pemaknaan atau penghayatan remaja putri terhadap pengalamannya inilah yang
boleh dikenal dengan istilah self-esteem.

Menurut Nathanael Branden yang dikutip dari Budi Andayani dkk bahwa
Self-Esteem merupakan keyakinan yang menuntut individu percaya akan
kemampuannya untuk berpikir, dan untuk mengatasi tantangan hidup. Juga
percaya akan hak individu untuk bahagia, merasa dihargai, layak dan berhak
untuk memenuhi kebutuhannya dan ingin menikmati kebahagiaan. Pada remaja
kondisi lingkungan akan berdampak pada tinggi rendahnya self-esteem remaja.

Orang tua (dalam hal ini pengasuh) dapat menciptakan lingkungan yang
akan membuat remaja putri panti asuhan merasa aman dan dilindungi atau
sebaliknya pengasuh juga dapat menciptakan lingkungan yang tidak mendukung
bagi perkembangan self-esteem remaja, misalnya sikap pengasuh yang
meremehkan perasaan remaja,memarahi atau menolak kehadiran remaja putri.

Anak membutuhkan dukungan orang tua dan kasih sayang yang besar
sehingga anak mampu dalam menunjukkan sikap positif dan mampu untuk
menunjukkan kepercayaan diri yang tinggi dalam dirinya. Kepercayaan diri

tersebut sangat penting dalam membangun aktualisasi diri, kemampuan baik itu



bakat yang ia miliki serta dapat menunjukkan sikap berani dalam bersosialisasi
dilingkungan masyarakat.”’

Self-esteem dibagi menjadi 2 derajat yaitu tinggi dan rendah. Remaja putri
yang memiliki self esteem tinggi menampilkan tingkah laku yang tidak mudah
menyerah dan putus asa bila mengalami kegagalan, berupaya keras untuk
mencapai cita-citanya, mempunyai harapan yang besar untuk membangun
hubungan dengan orang lain, serta yakin akan kemampuannya sendiri. Akibatnya
remaja putri panti asuhan tersebut akan lebih menghargai dan menerima dirinya.

Sebaliknya remaja putri yang memiliki self-esteem yang rendah
menampilkan tingkah laku mudah menyerah dan putus asa bila mengalami
kegagalan, kurang bersemangat untuk mencapai cita-citanya, kurang mampu
membangun hubungan dengan orang lain serta kurang percaya diri. Akibatnya
remaja putri panti asuhan tersebut kurang menghargai dan menerima dirinya
sehingga dapat menghambat remaja putri dalam menyesuaikan diri di lingkungan
dimana ia berada.

Berdasarkan beberapa definisi para ahli, bahwa self esteem adalah suatu
penilaian subyektif yang dibuat individu sebagai hasil evaluasi mengenai dirinya
yang tercermin dalam sikap positif atau negatif. Dengan mengekspresikan suatu
sikap setuju atau tidak setuju yang berasal dari berbagai sumber, baik internal
maupun eksternal diri.

Self Esteem positif dapat berupa penghargaan diri/ kepercayaan diri di

depan umum mampu berkomunikasi tanpa adanya rasa malu yang berlebihan

"Budi Andayani dkk, Konsep Diri Harga Diri, dan Kepercayaan Diri Remaja, Jurnal
Psikologi, No.2 2016, Hal.24



sehingga menghasilkan komunikasi yang baik apabila berbicara dengan orang
baru tanpa adanya rasa canggung dan takut dengan orang baru atau khalayak
ramai. ®

Peran pengasuh panti Asuhan adalah bentuk perlakuan atau tindakan
memelihara melindungi, mendampingi,mengajar dan membimbing anak selama
masih perkembangan, pengasuhan berasal dari asuh menjaga, merawat, mengajar
dan mendidik anak.

Menurut Wagnel dan Funk yang dikutip dari jurnal Kasim Hukul dkk,
bahwa mengasuh itu meliputi menjaga serta memberi bimbingan menuju
pertumbuhan kearah kedewasaan dengan memberikan pendidikan, makanan dan
sebagainya terhadap mereka yang diasuh. Peranan pengasuh panti asuhan yaitu
pada remaja yatim yaitu mengambil ahli peran yang ditinggalkan orang tua
remaja, agar mereka dapat menemukan jati diri, memelihara, mendidik,dengan
penuh pengertian dan mampu mengembangkan potensi dan kompetensi bakat,
mandiri dan berguna serta pengasuh panti asuhan juga mengambil ahli dalam
membina self esteem remaja.’

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti amati di Panti Asuhan
Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan ada beberapa remajayang kurang percaya
diri, cenderung menutup diri, serta kurang mampu berkomunikasi dengan

khalayak ramai.*

®Dilla Tria Febrina dkk, Self Esteem Remaja Awal Dalam Training Kompetensi
Diridurnal Psikologi vol.2,NO.1,April 2018: him 43-56.

Kasim Hukul dkk, Peran Pengasuh Panti Asuhan Yayasan Melati Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Anak Asuh, Jurnal ,vol 1, NO.1,Januari 2019 him.34

'%Panti Asuhan Hayat, Pengasuh Sabungan Jae Padang Sidempuan, 20 September 2022



Dari lokasi berdasarkan adanya fakta lapangan peneliti melihat banyaknya
ditemukan remaja yang kurang percaya diri, yang belum bisa berinteraksi dengan
orang banyak. tanpa memiliki kemampuan berinteraksi yang baik akan mengalami
kesulitan dalam memperoleh informasi dari seseorang, hal ini berakibat kepada
penghargaan diri.

Wawancara Pertama kepada Pengasuh Panti Asuhan “Hayat” Nilam
mengatakan bahwa:

Saya pengasuh dari remaja yang mengalami self esteem mengatakan
bahwa remaja panti asuhan cenderung memiliki kepercayaan diri yang
kurang. Remaja yang hidup di panti dipandang sebelah mata dengan
remaja Yyang hidup dengan keluarganya, kehidupan sosial yang terasa
dibatasimerekamerasaminder dengan teman-temannya Masih malu-malu
saat berbicara dihadapan orang banyak, tidak adanya keberanian dalam
berkomunikasi dengan orang baru yang datang kepanti asuhan tersebut
serta kemampuan adaptasi yang sulit bagi mereka yang baru datang ke
panti asuhan, dan juga remaja di panti asuhan kurang perhatian dari
keluarga sebelumnya sehingga mereka kurang perhatian dan kasih sayang
dan membuat mereka kurang menghargai dirinya sendiri.™*

Pernyataan di atas diperkuat .

Dinda yang menyatakan bahwa:
Saya selaku remaja yang mengalami self esteem bernama Dinda saya
sering tidak percaya diri atau kurang pede pada saat bertemu dengan
orang baru yang saya temui di panti asuhan sebab saya tidak terlalu
lancar dalam berbahasa indonesia dikarenakan saya dulu tinggal di desa
yangkesehariannya berbahasa batak sehingga kurang lancar berbahasa
indonesia.?
Dengan adanya peranan pengasuh diharapkan dapat membangun
kepercayaan diri remaja di panti asuhan dengan arahan dan dorongan dari

pengasuh. Namun berdasarkan hasil wawancara awal dengan subjek bahwa

1Nilam, Wawancara, Pengasuh Remaja p.A Hayat Sabungan Jae PadangSidimpuan , 20
September 2022

2Dinda, Wawancara Remaja p.A Hayat Sabungan Jae PadangSidimpuan, 20 September
2022



terdapat masih ada kurangnya percaya diri yang dimiliki oleh remaja Panti
Asuhan “Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja
di Panti Asuhan “ Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.

. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus masalah penelitian ini adalah
tentang bagaimana Peranan pengasuh dalam pembinaan self-esteem remaja di
Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.
. Batasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman serta mencapai kesaamaan persepsi
dalam masalah yang hendak peneliti bahas dalam skripsi ini, berpijak dari latar
belakang masalah di atas, maka peneliti akan membatasi permasalahan pada
peranan pengasuh yang dikhususkan dalam pembinaan self esteem terhadap
remaja di Panti Asuhan “Hayat” di Sabungan Jae ialah remaja yang berusia dari
13 sampai 17 tahun sebanyak 6 orang remaja. Dalam judul pembahasan ini
peneliti akan menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya susuai dengan
masalah yang akan dibahas.
1. Peranan.
Peranan menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang
diharapkandimiliki sebut “role "yang definisinya adalah“person “staskordutyin
undertaking.” Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau

pekerjaan.”Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
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oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.Dalam bahasa Inggris peranan ini
yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan
tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa. Diharapkan
dimiliki oleh yang berkedudukan di masyarakat. Dalam bahasa Inggris peranan
disebut “role” yang definisinya adalah “person” staskordutyin undertarking”
Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau
pekerjaan.”Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.Sedangkan peranan
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.'®
Adapun peranan yang dimaksud peneliti merupakan seseorang Yyang
berkedudukan dalam mengawasi tindakan atau tingkah laku remaja serta
mengawasi perilaku remaja selama di Panti Asuhan.
2. Pengasuh

Menurut Hastuti yang dikutip dari buku kamus besar bahasa indonesia
bahwa, pengasuhan adalah pengalaman, keterampilan, dan tanggung jawab
sebagai orang tua pengganti dalam mendidik dan merawat anak. Peran
pengasuh adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan
pelayanan pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran
orang tua yang sedang bekerja atau mencari nafkah.!* Pengasuh dapat

disimpulkan sebagai orang yang mengasuh, merawat, mengurus, serta

¥Hasan Mukmin. Peranan Fakultas Dakwah Sebagai Lembaga Dakwah Kampus (LDK)
dalam Pemberdayaan Masyarakat Islam di Wilayah Lampung, (Lampung: Pusat Penelitian dan
Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat,IAIN Radwn Intan Lampung,
2014), h.62.

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka ,2007 ), Ed. Ke-3, Cet.Ke-4,him.854.
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mendidik anak yang memiliki keterampilan serta pengalaman untuk diberi
tanggung jawab sebagai pengganti orangtua disaat orangtua anak bekerja.
Adapun pengasuh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang
mengasuh, merawat, mengurus, serta mendidik remaja yang memiliki
keterampilan sebagai pengganti orang tua serta mampu membina self esteem
remaja di Panti Asuhan.
. Pembinaan

Pembinaanmerupakan suatu tindakan, proses, hasil atau pernyataan
menjadi baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan, atau
pertumbuhan, terjadinya evolusi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau
peningkatan sesuatu. Lebih lanjut lagi dikatakan bahwa dua unsur dalam
pengertian ini yakni pembinaan itu bisa berupa suatu tindakan, proses, atau
pernyataan tujuan, dan kedua pembinaan menunjuk kepada perbaikan atas
sesuatu.’>Adapun yang dimaksud peneliti membina di dalam penelitian ini
adalah  suatu tindakan untuk memperoleh hasil yang lebih baik serta
mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada yang sesuai dengan
yang diharapkan nantinya dan juga bagaimana membina self esteem remaja
yang ada di dalam Panti Asuhan.
. Self Esteem

Self Esteem merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. self esteem adalah evaluasi

yang dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan

Yusuf Al Ugshari, Pembinaan Diri Dalam Remaja, (Jakarta: Gema Insani,2018), him.13
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terhadap dirinya sendiri hal ini mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak
setuju dan menunjukkan tingkat di mana individu itu meyakini dirinya sendiri
mampu penting berhasil dan berharga. Adapun self esteem yang dimaksud
peneliti bagaimana seseorang dalam bersikap tentang kepercayaan diri dalam
berkomunikasi di keramaian atau khalayak ramai terlepas dari kondisi yang
dialami remaja panti asuhan tersebut.™®

5. Remaja

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip dari Geldard
Khairyn bahwa, masa remaja adalah masa usia antara 12- 18 tahun dalam
proses pertumbuhan seorang individu sesudah meninggalkan masa anak-anak
menjelang masa dewasa, tetapi belum mencapai kematangan jiwa.!’ Arti
lainnya dari masa remaja adalah masa puber. Masa remaja merupakan
terjadinya masa peralihan yang dialami setiap manusia dari masa anak-anak
menuju masa dewasa. Adapun remaja menurut peneliti merupakan seseorang
yang mencakup kematangan mental, emosional sosial dan fisik.

Dalam penelitian ini remaja yang dimaksud adalah seseorang yang
tumbuh dari kanak-kanak menjadi orang dewasa yang berusia 13-17 tahun.
Dimana remaja mempunyai rasa keingintahuan yang besar seperti: sikap dan
tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas

dari apa yang dipelajari, baik dilihat maupun di dengar.

'°Yuke Riana Devi dkk, Hubungan Antara Self Esteem Dengan Penyesuaian Diri, Jurnal
Psibernetika vol.11 (1): 9-20 April 2018 him. 10
Geldard Kairhyn, Remaja, (Yogyakarta Pustaka Pelajar: 2018), him.3
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D. Rumusan Masalah
Dengan adanya beragam program-program untuk remaja yang dilakukan
serta pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Self Esteem Remaja di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae
Padangsidimpuan?

2. Bagaimana Peranan Pengasuh Dalam PembinaanSelf Esteem Remaja di Panti
Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan?

3. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat Pengasuh dalam memberikan
pembinaan Self Esteem kepada remaja putri di panti Asuhan “Hayat” di
Sabungan Jae Padangsidimpuan?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui self esteem remaja di Panti Asuhan “Hayat” di Sabungan Jae
Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui peranan pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di
Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam
memberikan pembinaan self esteem remaja di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan

Jae Padangsidimpuan.
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F. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Adapun manfaat penelitian secara teoritis yaitu:

a. Penelitian diharapkan dapat memahami pengetahuan wawasan tentang self
esteem sebagai bahan informasi khusunya pada pengasuh yang memiliki
asuhan remaja yang mengalami self esteem.

b. Menambah pengetahuan dan wawasan penelitian tentang self esteem dan
sebagai informasi bagi masyarakat sekitar serta memberikan manfaat pada
bidang Keilmuan Khususnya di Bimbingan Konseling Islam dan juga
sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang berkeinginan
membahas permasalahan yang sama.

2. Praktis.
Adapun manfaat penelitian secara praktis yaitu:

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tolak ukuran dalam menentukan
sikap terhadap fenomena self esteem yang terjadi di panti asuhan.

b. Lebih menaruh perhatian lebih dan menjadi lebih sensitif lagi terhadap
remaja yang mengalami self esteem yang terjadi di Panti Asuhan “Hayat”
Sanbungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai isi proposal ini
dan agar mudah dipahami maka diperlukan suatu sistematika penulisan yang

sederhana sehingga pembaca tidak mengalami kesulitan dalam memahami isi
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proposal ini. Sistematika penulisan merupakan suatu pembahasan secara garis
besar dari bab-bab yang akan dibahas. Maka penelitian ini menjadi 5 (lima) bab,
anatara bab satu dengan bab yang lainnya saling berhubungan.

BAB | Pendahuluan, di dalamnya membahas tentang latar belakang
masalah, fokus masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian ,dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian teori / Penelitian terdahulu Menjelaskan Pengertian
peranan, pengertian pengasuh, pengertian pembinaan, penegertian pemenuhan
kebutuhan self esteem, faktor- faktor yang mempengaruhi self esteem, pengertian
remaja Putri usia 13 sampai 17

BAB 11l Mengemukakan Metodologi Penelitian yang di dalamnya
berisikan lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, informan
penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik pemeriksaan
keabsahan data, dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil penelitian, yang mengkaji tentang temuan khusus dan
khusus dari hasil penelitian.

BAB V Penutup, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan

saran-saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Pengertian Peranan

Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang dikutip oleh Pin Pin
menyatakan bahwa peranan merupakan aspek dinamis kedudukan
(status).Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan.Perbedaan antara kedudukan
dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. Keduanya tak dapat
dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada yang lain dan sebaliknya.
Tak ada peranan tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan.Sebagaimana
dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti.

Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari
pola-pola pergaulan hidupnya, hal itu sekaligus berarti bahwa peranan
menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-
kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat kepadanya. Setiap manusia
memiliki peran dalam kehidupan, misalnya di lingkungan perkantoran, di
lingkungan tersebut tentunya akan terdapat peran yang diambil tiap masing-
masing individu, seperti peran sebagai kepala keluarga, peran sebagai pegawai,
ataupun peran sebagai penguasa.t

Peranan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peranan dalam

mengasuh, membina, merawat, dan mengajarkan remaja yang mengalami self

'Pin Pin, Peranan Terhadap Keluarga Tjong Yong Hian Terhadap Perkembangan
Indonesia, ( Malang : Literasi Nusantara, Desember 2020), HIm.90

16
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esteem. Sehingga pengasuh harus memberikan peranan yang tepat dalam
mengasuh dan membina para remaja yang mengalami self esteem. pengasuh
yang diterapkan pengasuh dalam pembinaan terutama pada remaja yang
mengalami kurangnya kepercayaan diri di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae
Padangsidimpuan.

Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti
Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan sudah dilakukan, namun
peranan pengasuhan dalam pembinaan self esteem remaja tidak efektif,
sehingga peranan pegasuhan perlu ditingkatkan dalam pembinaan self
esteemkepada para remaja. peningkatan pembinaan self esteem pada remaja
harus dilakukan dengan efektif agar dapat mengubah pandangan atau pola pikir
dalam menilai diri sendiri para remaja yang mengalami self esteem.

. Pengasuh

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yang dikutip dari
Ahmad Safulloh bahwa, ‘asuh’ yang berarti menjaga (merawat dan mendidik)
anak kecil agar berdiri.

kemudian diberi awalan pe-yang menunjukkan pelaksana atau orang,
maka pengasuh berarti orang yang mengasuh atau orang yang merawat,
menjaga, dan membimbing agar seseorang yang dibimbingnya dapat berdiri
sendiri. Dalam konteks pendidikan islam, pengertian pengasuh dapat dilihat
dari kata pendidikan yang digunakan bahasa arab, yaitu memiliki beberapa

istilah :
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a. At- Ta’lim, merupakan mashdar dari kata ‘allama berarti pengajaran yang
bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan dan
keterampilan serta pendidiknya disebut mu 'allim.

b. At- Tarbiyah, merupakan mashdar dari kata rabbu yang berarti mengasuh,
mendidik dan memelihara, pendidiknya disebut murabbi.

c. At- Ta’dib , merupakan mashdar dari kata addaba yang berarti sebagai suatu
proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan dan

d. penyempurnaan akhlak danbudi pekerti peserta didik, pendidiknya disebut
mu addib.?

Definisi pengasuh menurut arti kata, pengasuh memiliki kata dasar asuh
yang artinya mengurus, mendidik, melatih, memelihara, dan mengajar.
Kemudian diberi awalan peng (pengasuh) berarti kata pelatih, pembimbing.
Jadi pengasuh memiliki makna orang yang mengasuh , mengurus, memelihara,
melatih dan mendidik. Menurut Hastuti yang dikutip dari Yurissetiowati
bahwa, pengasuh adalah pengalaman, keterampilan, dan tanggung jawab
sebagai orang tua dalam mendidik dan merawat anak. pengasuh merupakan
seseorang Yyang memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan
pengasuhan dan perawatan kepada anak untuk menggantikan peran orang tua
yang sedang bekerja/mencari nafkah. 3

Pengasuh yang dimaksud peneliti dalam penelitian ini adalah seseorang

yang memberikan dididikan , perawatan, penjagaan serta memberikan

2 Ahmad Saefulloh, Mellyarti Syarif, Pengasuh Anak, (Jakarta,09 september
2019),him.162-163.

® Yurissetiowati, Perkembangan Anak Usia Dini (Jawa Tengah: Penerbit Lakeishea, 2021)
him. 33-34.
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perlindungan kepada remaja yang ada di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae
Padangsidimpuan.

Pengasuh yang direkrut dari luar Panti Asuhan ‘“Hayat” yang
dipekerjakan dengan upah Rp. 1.000.000,00 perbulannya untuk mengasuh
seluruh anak asuh yang berada di Panti Asuhan “ Hayat” Sabungan Jae
Padangsidimpuan yang mana pengasuh berjumlah 2 orang dengan anak panti
sebanyak 59 orang.

. Pembinaan

Pembinaan berasal dari kata bahasa arab ‘bana’yang berarti membina,
membangun,mendirikan. Menurut kamus besar Indonesia, pembinaan adalah
suatu tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil
guna untuk memperoleh hasil yang baik.

pembinaan merupakan upaya pendidikan baik formal maupun
nonformal yang dilaksanakan secara sada, berencana, terarah dan bertanggung
jawab dalam rangka menumbuhkan, membimbing,dan membangun dasar-dasar
kepribadian yang seimbang, utuh dan selaras pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan bakat serta kemampuan- kemampuannya sebagai bekal untuk
selanjutnya atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan dan
mengembangkan dirinya, sesamanya maupun lingkungannya kearah
tercapainya martabat, mutu dan kemampuan manusiawi yang optimal dan
pribadi mandiri.

Pembinaan adalah adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar,

sungguh-sungguh, terencana dan konsisten dengan cara membimbing,
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mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan, dan pengalaman
ajaran islam sehingga mereka mengerti, memehami dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.*

Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
dilakukan secara efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik serta
mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada yang sesuai dengan
yang diharapkan di Panti Asuhan” Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.

4. Self Esteem

Self Esteem merupakan suatu keyakinan nilai diri sendiri berdasarkan
evaluasi diri secara keseluruhan baik yang bersifat positif maupun negatif.
Menurut Indrawati self esteem yang tinggi akan membangkitkan rasa percaya
diri, penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa bahwa
kehadirannya diperlukan di dalam dunia ini. Orang yang mempunyai self
esteem yang kuat akan mampu membina relasi yang lebih baik dan sehat
dengan orang lain, bersikap sopan dan menjadikan dirinya menjadi orang yang
berhasil.

Self esteem yang rendah (negatif) cenderung tidak berani mencari
tantangan-tantangan baru dalam hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal
yang sudah dikenal dengan baik serta menyenangi hal-hal yang tidak penuh
tuntutan, tidak mampu berkomunikasi dengan orang lain,dan cenderung merasa
hidupnya tidak bahagia.selain itu, individu yang memiliki self esteem rendah

memiliki citra diri negatif dan konsep diri yang buruk. Semuanya akan menjadi

“Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan, Jurnal
Pendidikan Agama Islam — Ta’lim vol. 15No. 1 2017 hlm.52



21

penghalang kemampuannya sendiri dalam membentuk satu hubungan antar
individu agar nyaman dan baik untuk dirinya.’

Adapun Self Esteem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilain
individu terhadap diri sendiri dalam rentang positif atau negatif sebagai
kebutuhan utama untuk menjalani kehidupan yang diperoleh dari pengalaman
hidup dan pandangan lingkungan terhadap individu di Panti Asuhan ‘Hayat”
Sabungan Jae Padangsidimpuan. Berikut adalah beberapa pendapat menurut
para ahli mengenai definisi self esteem.

a. Definisi para ahli
1) Coopersmith

Menurut Coopersmith yang dikutip dari jurnal Diana Fitri
Salsabila dkk bahwa Self esteem adalah evaluasi yang dibuat oleh
individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap dirinya
sendiri,hal ini mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak setuju dan
menunjukan tingkat dimana individu itu meyakini diri sendiri mampu,
penting, berhasil dan berharga.®

Berdasarkan pengertian di atas self esteem adalah bentuk atau cara
individu menilai dirinya sendiri untuk mengetahui tindakan mana yang

harus diperbuat dan yang tidak diperbuat.

® SidigAshari dkk, SelfEsteem , Self Efficacy dan Prestasi Akademik Mahasiswa
Akuntansi ,Jurnal lIimiah Akuntansi ,vol.5No.1, juni 2019 hal.27

®Diana Fitri Salsabila, dkk, Perbedaan self Esteem antara mahasiswa Perguruan Tinggi
Negeri dengan Perguruan Tinggi Swasta, Journal Psychology Students VOL. NO .1 31 Mei 2022
him.47
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2) Maslow

Menurut Maslow yang dikutip dari jurnal Refnadi bahwa, Self
esteem merupakan suatu kebutuhan manusia yang memerlukan
pemenuhan atau pemuasan untuk kekuasaan tuhan yang lebih tinggi.
Kebutuhan terhadap Self esteem oleh Maslow dibagi menjadi dua jenis
yaitu penghargaan diri dan penghargaan dari orang lain. la juga
mengemukakan bahwa sekali seseorang merasa dicintai dan memiliki
rasa (sense of belonging), maka mereka akan mengembangkan kebutuhan
untuk penghargaan (need for esteem).’

Berdasarkan pengertian di atas self esteem adalah pemenuhan atau
kekuasaan yaitu penghargaan dirinya sendiri atau menilai dirinya
sendiri.

3) Atwater

Menurut Atwater yang dikutip dari jurnal Putri Purnama Sari
bahwa, self esteem adalah cara seseorang merasakan dirinya sendiri,
dimana seseorang akan menilai tentang dirinya sehingga mempengaruhi
perilaku dalam kehidupannya sehari-hari. Seseorang yang memiliki Self
esteem yang tinggi, lebih menghargai dirinya atau melihat dirinya
sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat mengenali kesalahan-

kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai-nilai yang ada pada dirinya.®

"Refnadi Refnadi, Konsep Self Esteem Serta Implikasinya Pada Siswa, Jurnal Pendidikan
Indonesia Volume NO.1 April 2018 him. 18
8putri Purnama Sari, Definisi dan Aspek-aspek Self Estem, Medkom 25 Oktober 2022
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Berdasarkan pengertian di atas self esteem adalah cara seseorang
merasakan dirinya sendiri, dimana seseorang menilai tentang dirinya
sehingga mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya.

b. Karateristik Tingkatan Self Esteem
Self Esteem seseorang yang tergantung bagaimana dia menilai
tentang dirinya yang dimana hal ini akan mempengaruhi perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Penilaian individu ini diugkapkan dalam sikap-sikap
yang dapat bersifat tinggi dan negatif.
1) Karakteristik Harga Diri Tinggi
Harga diri yang akan membangkitkan rasa percaya diri,
penghaargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna serta
rasa kehadirannya diperlukan didalam dunia. contoh: seorang remaja
yang memiliki harga diri yang cukup tinggi, dia akan yakin dapat
keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut untuk sungguh-sungguh
mencapai apa yang diinginkan.
2) Karateristik Harga Diri Rendah
Remaja yang memiliki diri rendah akan cenderung merasa
bahwa dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Remaja dengan harga
diri rendah cenderung untuk tidak berani mencari tantangan-
tantanganbaru dalam hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yang
sudah dikenal dengan baik serta-serta perasaan yang dimilikinya,
cenderung takut menghadapi respon dari orang lain, tidak mampu

membina komunikasi
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c. Fungsi Self Esteem
Menurut Baiq Farida fungsi Self Esteem guna menumbuhkan rasa
percaya pada diri remaja agar dapat berkembang sesuai potensi yang mereka
miliki, bukan hanya itu self esteem yang baik akan mencerminkan pribadi
yang baik remaja dapat mengevaluasi diri, mengetahui hal-hal apa yang bisa
dengan baik mereka kuasai, pada dasarnya self esteem memiliki dua
komponen yang penting yaitu kepercayaan yang ada pada diri untuk
menghadapi berbagai tantangan, dan keyakinan yang tertanam bahwa setiap
individu berhak bahagia, serta mendapat kesuksesan dan cinta.®
d. Aspek-aspekSelf Esteem
Coopersmith menyebutkan terdapat empat aspek dalam self esteem,
aspek tersebut vyaitu Kekuatan (power), Keberartian (significance),
Kebajikan (virtue) dan Kemampuan (competence)
1) Kekuatan
Kekuatan atau power menunjukan pada adanya kemampuan
seseorang untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan
mendapat pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang lain. Kekuatan
dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yang diterima seorang
individu dari orang lain dan adanya kualitas atas pendapat yang oleh

seorang individu yang nantinya diakui oleh orang lain.

°Baiq Farida, Https// Lombokpost. Jawapos.com, Penghargaan Diri Pada Remaja di
Masa Sekarang Diakses Pada tanggal 12 September 2023 pukul 22: 37 Wib.
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2) Keberartian
Keberartian atau significance menunjukan pada kepedulian,
perhatian, afeksi dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari
orang lain yang menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas
individu dari lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan ditandai
dengan adanya kehangatan, respon yang baik dari lingkungan dan adanya
ketertarikan lingkungan terhadap individu dan lingkungan menyukai
individu sesuai dengan keadaan diri yang sebenarnya.
3) Kebajikan
Kebajikan atau virtue menunjukan suatu Kketaatan untuk
mengikuti standar moral dan etika serta agama dimana individu akan
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah
lakuyang diizinkan oleh moral, etika dan agama. Dianggap memiliki
sikap yang positif dan akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri
yang artinya seseorang telah mengembangkan self esteem yangpositif
pada dirinya sendiri.
4) Kemampuan
Kemampuan atau competence menunjukan suatu performansi
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai prestasi (need
ofachievement) dimana level dan tugas-tugas tersebut tergantung pada

variasi usia seseorang. Para peneliti menemukan bahwa self esteem pada
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remaja dapat meningkatkan saat remaja menghadapi masalah dan mampu
menghadapinya.™
e. FaktorPendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Self Esteem
Remaja
1) Faktor Pendukung
a) Lingkungan Keluarga
keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak dan sebagai
sumber utama pembangunan jati diri, setiap keluarga memiliki kondisi
sosial dan ekonomi dengan latar belakang yang berbeda-beda.
b) Penampilan Fisik
Karakteristik fisik seperti rambut, bentuk tubuh, tinggi badan
dan warna kulit dapat mempengaruhi bagaimana seseorang menilai
dirinya sendiri.
¢) Kepercayaan Diri
Seseorang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat
mempelajari sesuatu dengan cepat. Mereka percaya bahwa mereka
dapat menyelesaikan tugas dan tentunya hal tersebut baik atau hal
lainnya mempengaruhi meningkatkan self esteem mereka.
d) Keahlian Diri
Keahlian atau kemampuan diri  dibutuhkan  untuk
menyelesaikan tugas atau hal lainnya mempengaruhi self esteem

seseorang.™"

OPutri Purnama Sari, Definisi Self Esteem , Jurnal Uin Malang, 25 Oktober 2022
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2) Faktor Penghambat
a) Selalu terpaku pada kelemahan diri sendiri
b) Takut gagal dalam mencoba sesuatu yang baru
c¢) Sulit menerima pujian dari orang lain
d) Tidak percaya pada diri sendiri
e) Selalu membandingkan kualitas diri sendiri dengan orang lain.*?
5. Remaja
Penggunaan istilah untuk menyebutkan masa peralihan dari masa anak
dengan masa dewasa, ada yang memberi istilah: puberty (Inggris), puberteit
(Belanda) ,pubertas (Latin), yang berarti kedewasaan yang dilandasi oleh sifat
dan tanda-tanda kelaki-lakian. Adapula yang menggunakan istilah Adulescentio
(Latin) yaitu masa muda.lstilah puberscence yang berasal dari kata pubis yang
dimaksud pubishair atau rambut disekitar kemaluan. Dengan tumbuhnya
rambut ini suatu pertanda masa kanak-kanak berakhir dan menuju kematangan
| kedewasaan seksual.
Batasan masa remaja dari berbagai ahli memang sangat bervariasi,
disini dapat diajukan batasan: Masa remaja adalah masa peralihan dari masa
anak dengan masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek/fungsi

untuk memasuki masa dewasa.™®

“Maura Rosita Hafidza, Pengertian Self Esteem Jenis, Faktor, dan Cara
Meningkatkannya Https/www.detik.com. diakses pada 06 Agustus 2023 pukul 19:50.

Gramedia, Buku Psikolog, 22 Mei 2018

¥ Sri Ruminidan Siti Sundari, Perkembangan Anak dan Remaja Cetakan
ke2,(Jakarta:PT.Rineraka Cipta, 2013), him.53



28

Menurut kusmiran yang dikutip oleh Sri Rumini menyatakan bahwa
masa remaja berusia 11-12 tahun hingga 20-21 tahun. Remaja akan mengalami
berbagai perubahan penampilan fisik, mapun perubahan pada psikologisnya .

periode ini dikatakan sebagai periode dengan penuh tantangan, yang
kadang menimbulkan problem beragam karena pada masa ini remaja sedang
berusaha untuk mencapai kematangan perkembangan kepribadian dengan
mengenali, menyesuaikan, menerima, dan menghargai diri mereka. **

a. Rentang Usia Remaja

Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang
usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun
sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun
sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di
Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah
mencapai usia 18 tahun, bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada
usia ini umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah.*

Meskipun istilah yang akan diuraikan masa remaja, namun untuk
mengetahui kurun waktu masa itu akan dibahas menurut beberapa ahli.
Witherington dalam Dadang Sulaiman yang ditulis dalam buku karya Sri
Rumini dan Siti Sundan menyatakan bahwa menggunakan istilah masa

adolesensi yang dibagi menjadi 2 fase yang disebut :

Y Sri Rumini, Skripsi Re: Gambaran Penerimaan Diri Pada Remaja Perempuan
Fatherless Di Desa Nagur Kecamatan Tanjung Baringin, (Medan : Universitas Medan Area ,
2022). him.13

>Mohammad Ali,dkk, Psikologi Remaja,(Jakarta:PT Bumi Aksar, 2019), him.9.
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1) Preadolesence, berkisar usia 12-15 tahun dan
2) Lateadolesence antara usia 15-18 tahun.

Jadi istilah seluruhnya dengan kata adolescen. Demikian juga Gilmer
dalam Dadang Sulaiman yang ditulis dalam buku karya SriRumini dan Siti
Sundari menyatakan bahwa masa itu adalah adolesence yang kurun
waktunya terdiri atas tiga bagian yaitu:

1) Preadolesen dalam kurun waktu 10-13 tahun.
2) Adolesen awal dalam kurun waktu 13-17 tahun.
3) Adolesen akhir dalam kurun waktu 18-21 tahun.

Sedangkan menurut Hurlock dalam Dadang Sulaiman yang ditulis
dalam buku karya Sri Rumini dan Siti menyatakan bahwa puber adalah
periode tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-
kanak dan tahun-tahun awal masa remaja. Pembagiannya sebagai berikut:

Sedangkan menurut Hurlock dalam Dadang Sulaiman yang ditulis
dalam buku karya Sri Rumini dan Siti menyatakan bahwa puber adalah
periode tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-
kanak dan tahun-tahun awal masa remaja. Pembagiannya sebagai 30 Rumini
dan Siti Sundari menyatakan bahwa masa itu adalah adolesence yang kurun
waktunya terdiri atas tiga bagian yaitu :

1) Preadolesen
2) dalam kurun waktu 10-13 tahun
3) Adolesen awal dalam kurun waktu 13 17 tahun

4) Adolesen akhir dalam kurun waktu 18-21 tahun.
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Sedangkan menurut Hurlock dalam Dadang Sulaiman yang ditulis
dalam buku karya Sri Rumini dan Siti menyatakan bahwa puber adalah
periode tumpang tindih, karena mencakup tahun-tahun akhir masa kanak-
kanak dan tahun-tahun awal masa remaja. Pembagiannya sebagai berikut :

1) Tahap prapuber 1 Wanita 11-13 tahun: pria 14-16 tahun
2) Tahap puber 1 13-17 tahun: pria 14-17 tahun 6 bulan
3) Tahap pascapuber : wanita 17-21 tahun: pria 17 tahun 6 bulan 21 tahun .

Jadi Hurlock membedakan antara wanita dan pria, namun kedua
jenis memerlukan kurun usia puber selama 4 tahun.'® Dalam tulisan yang
ditulis oleh Ny. Y. Singgih D. Gunarso dan Singgih D. Gunarso dalam buku
yang ditulis oleh Sri Rumini dan Siti Sundari disebutkan bahwa di Indonesia
baik istilah pubertas maupun adolesensia dipakai dalam arti yang umum.

Selanjutnya ditegaskan akan dipakai istilah remaja, tinjauan
psikologis yang ditujukan pada seluruh proses perkembangan remajabuku
yang ditulis oleh Sri Rumini dan Siti Sundari disebutkan bahwa di Indonesia
baik istilah pubertas maupun adolesensia dipakai dalam arti yang umum.
Selanjutnya ditegaskan akan dipakai istilah remaja, tinjauan psikologis yang
ditujukan pada seluruh proses perkembangan remajabuku yang ditulis oleh
Sri Rumini dan Siti Sundari disebutkan bahwa di Indonesia baik istilah
pubertas maupun adolesensia dipakai dalam arti yang umum.

Selanjutnya ditegaskan akan dipakai istilah remaja, tinjauan

psikologis yang ditujukan pada seluruh proses perkembangan remaja

18Sri Rumini dan Siti Sundari,Perkembangan Anak dan Remaja Cetakan ke-2 (Jakarta:
PT. Rineka Cipta,2013),him.54
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dengan batas usia 12 sampai dengan 22 tahun. Maka selanjutnya dari

perkembangan kurun waktu dapat disimpulkan:

1) Masa pra remaja kurun waktunya sekitar 1 s.d. 13 tahun bagi wanita dan
pria sekitar 12 s.d. 14 tahun.

2) Masa remaja awal sekitar 13 s.d. 17 tahun bagi wanita dan bagi pria 14
s.d. 17 tahun 6 bulan.

3) Masa remaja akhir sekitar 17 s.d. 21 tahun bagi wanita dan bagi pria
sekitar 17 tahun 6 bulan s.d. 22 tahun.

Disebutkan kata sekitar kurun waktunya karena pertumbuhan dan
perkembangan antara individu satu dan yang lain tidak persis sama,
mungkin kurang atau mungkin lebih beberapa bulan atau minggu.*’

Beberapa tugas perkembangan bagi remaja dalam menjalani proses
perkembangan, remaja memerlukan proses penyesuaian diri menuju
kedewasaan, ada tiga tahap perkembangan remaja
1) Remaja Awal (EarlyAdolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan
perubahan-perubahan yang terjadi peda tubuhnya sendiri dan juga
dorongan-dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Remaja
mengembangkan pikiran-pikiran baru, mudah tertarik dengan lawan
jenis, dan mudah terangsang secara erotis.Dengan hanya disentuh
bahunya saja oleh lawan jenis, remaja telah berfantasi erotic Kepekaan

yang berlebih-lebihan ini ditambah denga kurangnya kendali terhadap

Y1bid, him.56
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jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Dengan hanya disentuh
bahunya saja oleh lawan jenis, remaja telah berfantasi erotic. Kepekaan
yang berlebih-lebihan ini ditambah dengan kurangnya kendali
terhadapjenis, dan mudah terangsang secara erotis.Dengan hanya
disentuh bahunya saja oleh lawan jenis, remaja telah berfantasi erotic.
Kepekaan yang berlebih-lebihan ini ditambah denga kurangnya kendali
terhadap “ego”.Hal ini menyebabkan para remaja awal sulit mengerti dan
dimengerti orang dewasa.
2) Remaja Madya (Middle Adolescence)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman.Remaja senang
jika banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan “narcistic”,
yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang
mempunyai sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, remaja berada
dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana,
peka atau tidak perduli, ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis
atau materialis, dan sebagainya.Remaja pria harus membebaskan diri dari
Oedipocs Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri peda masa kanak-
kanak) dengan mempererat hubungan dengan teman-teman dari lawan
jenis.

3) Remaja Akhir (Late Adolescence)

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan

ditandai dengan pencapaian hal-hal berikut, antara lain: minat yang

makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek, egonya mencari
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kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan dengan pengalaman
baru, terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi,
egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan orang lain,
jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Dengan hanya disentuh
bahunya saja oleh lawan jenis, remaja telah berfantasi erotic.Kepekaan
yang berlebih-lebihan ini ditambah denga kurangnya kendali terhadap
“ego”.
Hal ini menyebabkan para remaja awal sulit mengerti dan
dimengerti orang dewasa.'®
Remaja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah remaja
peretengahan yang mengalami Self Esteem tingkat rendah yang berusia
13-17 tahun di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.
B. Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu yang sudah relevan dan hampir serupa dengan
pembahasan yang sama,maka peneliti tertarik dan menjadikan kajian tersebut
sebagai objek bahan pertimbangan referensi dalam proses penelitian. Dalam hal
ini peneliti akan memaparkan hasil dari kesimpulan penelitian terdahulu antara
lain;
1. Raudatul Jannah
Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Raudatul Jannah, tahun 2021

(20170710200) dari prodi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) di Universitas

18 Unang Wahidin, Pendidikan Karakter Bagi Remaja, (Edukasi Islami :JurnalPendidikan
Islam,2017),him. 262-263.
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Muhammadiyah Yogyakarta dengan judul “Upaya pengasuh Dalam
Meningkatkan Self Esteem Pada Anak Di Panti Asuhan Dhu’afa Mafaza
Yogyakarta. Hasil penelitian Raudatul Jannah Memaparkan bahwa upaya
pengasuh dalam meningkatkan self esteem terhadap anak dipanti asuhan
berusia 7-10 tahun menunjukkan hasil yang berbeda-beda pada setiap kondisi
yang dialami.

Adapun persamaan dari penelitian yaitu sama-sama mengenai self
esteem. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah, penelitian terdahulu
membahas mengenai upaya pengasuh dalam meningkatkan self esteem pada
anak di panti asuhan sedangkan peneliti membahas mengenai peranan
pengasuh dalam pembinaan self Esteem Remaja di panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae Padang Sidimpuan.

. Fitri Rahmadani

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh Fitri Rahmadani tahun 2021
Nim. 180402002 dari Prodi Bimbingan Konseling Islam di Universitas Islam
Negeri Ar-Ranry Banda Aceh dengan judul “Peran PengasuhPanti Asuhan
Dalam Membentuk Karakter Remaja”.Permasalahan yang dibahas pada
penelitian ini adalah Peran Pengasuh Dalam Membentuk Karakter Remaja.
Hasil penelitian Fitri Rahmadani menunjukkan bahwa terdapat peran pengasuh
panti asuhan dalam meningkatkan karakter remaja dengan pengasuh dan
remaja itu sendiri. Semakin rendah keterlibatan peran pengasuh maka semakin

tidak terarah karakter remaja.



35

Persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama membahas mengenai

peran pengasuh. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah, peneliti

terdahulu meneliti karakter pada remaja dan membahas mengenai Peran

Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter Remaja, sedangkan

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang membahas mengenai

Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti Asuhan

Hayat Sabungan Jae Padang Sidimpuan.

Tabel 11.1
Kajian Terdahulu

NO. Identitas Persamaan Perbedaan
1. Raudatul Jannah Adapun persamaan dari | Adapun perbedaan dari
Tahun : 2021 penelitian ini adalah | ini adalah, penelitian
Jenis : Kualitatif | sama-sama membahas | terdahulu  membahas
Judul : Upaya | mengenai self esteem. mengenai upaya
Pengasuh  Dalam pengasuh dalam
Meningkatkan meningkatkan self
SelfEsteem  Pada esteem pada anak panti
Anak  Di Panti asuhan, sedangkan
Asuhan  Dhu’afa peneliti membahas
Mazaya mengenai peranan
Yogyakarta. pengasuh  di  panti
asuhan dalam
pembinaan self esteem
remaja di panti asuhan
“hayat” sabungan jae

padangsidimpuan.
2. Fitri Rahmadani Adapun persamaan dari | Adapun perbedaan dari

Tahun : 2021
Jenis : Kualitatif

Judul Peran
Pengasuh Panti
Asuhan dalam
Membentuk

Karakter Remaja
di Panti Asuhan

Banda Aceh.

penelitian  ini  yaitu
sama-sama membahas

mengenai  bagaimana
pengasuh berperan
dalam panti asuhan
tersebut.

penelitian ini adalah,
peneliti terdahulu
meneliti karakter pada
remaja dan membahas
mengenai peran
pengasuh panti asuhan
dalam membentuk
karakter remaja.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka
penelitian ini dilaksanakan di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan. Peneliti melakukan penelitian di lokasi tersebut dengan
alasan karena peneliti melihat beberapa remaja yang mengalami kurangnya
kepercayaan diri dan penghargaan diri yang rendah dalam pengasuhan
pengasuhnya yang berdampak pada kurangnya kepercayaan diri remaja. untuk
itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di lokasi ini, selain itu
pertimbangan praktis bahwa peneliti pernah melaksanakan PDL di Panti
Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan dan juga belum ada penelitian
di lokasi tersebut yang mengkaji terkait tentang penelitian sejenis ini.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak September 2023 sampai
dengan Desember 2023. Adapun jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan
sebagaimana dilampiran.
B. Metode dan Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) tentang Peranan
Pengasuh Dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti Asuhan Sabungan Jae
Padangsidimpuan . Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode

deskriptif artinya data yang diperoleh dari lapangan dideskripsikan apa adanya
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atau data yang diperoleh dijelaskan sesuai kejadian di lapangan. Ditinjau dari jenis
datanya, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif  adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive teknik
pengumpulan dengan trianggulasi  (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.t

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah Pendekatan Deskriptif .
Menurut Whitney dalam bukunya yang ditulis oleh tarjo menyatakan bahwa
metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian
deskriptif mempelajari masalah-masalah dalam panti asuhan , serta tata cara yang
berlaku dalam panti asuhan serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang
hubungan antara satu faktor dengan faktor lainnya.®> Metode ini juga
menggambarkan secara rinci atau memaparkan secara alami bagaimana peranan
pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di Panti Asuhan “Hayat” Sabungan
. Informan Penelitian

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki pengetahuan

luas tentang permasalahan yang sedang diteliti. Setelah ditetapkan lokasi

!Albito Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV.
Jejak, 2018), him.8

2 Tarjo Metode Penelitian Sistem 3X Baca, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2019), him.
29
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penelitian.®> Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian ini adalah remaja

yang berusia 13-17 tahun dengan jumlah sekitar 6 orang, Kepala Yayasan Panti

Asuhan 1 orang , Pengasuh di Panti Asuhan berjumlah 2 orang , dan 3 orang

teman sebaya Dengan demikian jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak

12 orang.

Teknik yang digunakan untuk menentukan informan penelitian ini adalah
purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan cara memilih anggota
sampel dari populasi yang ditentukan oleh peneliti (subyektif) , maka dalam
penelitian ini yang layak diteliti pengasuh sebanyak 2 orang wanita dan remaja
wanita sebanyak 6 orang yang berada di dalam panti asuhan ‘hayat’. *

. Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang penting dalam penelitian. yang dimaksud
dengan sumber data penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut dinamakan responden , yaitu
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis
maupun lisan. >Adapun sumber data yang terdapat dalam penelitian ini ada dua:

1. Sumber Data Primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung, dalam
penelitian ini data diperoleh langsung dari remaja yang berusia 13-17 tahun
atau remaja pertengahan(perempuan) dengan jumlah 6 orang remaja yang
mengalami kondisi kurangnya penghargaan diri dan pengasuh berjumlah 2

orang di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae PadangSidimpuan.

® Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Jakarta: CV. Jakad Media
Publishing , 2021), him.67

* Bagus Sumargo, TeknikSampling, (Jakarta : UMJ. Press ,2020),hlm. 20

*Suharsini Arikunto, ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktek , PT. Rineka Cipta ,
1993, Jakarta, him.114.
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2. Data Sekunder adalah data tambahan atau pelengkap untuk menguatkan data
primer. Data sekunder ini diambil dari 2 orang Pengasuh , 1 Kepala Yayasan
Panti Asuhan dan 3 orang teman sebaya. . Data ini berguna sebagai penegasan
sekaligus data penopang hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
pengasuh mengenai peranan pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di
Panti Asuhan “Hayat” Sabungan Jae Padangsidimpuan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi menurut Mustagin yang dikutip dalam buku karya
Suhailasari, dkk, mengatakan bahwa observasi adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu
kegiatan yang diamati baik dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi
buatan.

Selain itu menurut Margono yang dikutip oleh suhailasari, dkk,
menyatakan bahwa observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
pencatatan tersebut berdasarkan fakta-fakta yang dilihat didengar dan dirasakan
oleh si pengamat. ®

Observasi merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti dengan turun
langsung ke lapangan melihat permasalahan yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini yang dipakai adalah observasi non partisipan yaitu penulis tidak

turut ambil bagian dalam kegiatan yang diteliti. Peneliti tidak ikut merasakan

® Suhailasari Nasution, Nurbaiti, Arfanuddin, Teks Laporan Hasil Observasi Untuk
Tingkat SMP Kelas VII, ( Indonesia: Gueoedia, 2020), him. 11-12
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dan mengalami apa yang dirasakan oleh informan penelitian karena pada
dasarnya penulis hanya bertindak sebagai penonton dan tidak ikut terjun
langsung ke lapangan.

Observasi dibagi menjadi dua yaitu:

Pertama, Observasii partisipan yaitu suatu proses pengamatan bagian
dalam dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagiandalam kehidupan
rang-orang yang akan diobservasi.

Kedua, Observsi non partisipan yaitu apabila observasi tidak ikut
dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan
selaku pengamat.

2. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua ide orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.’

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan oleh penulis adalah
wawancara non terstruktur.Wawancara non terstruktur, tidak berstandar,

informat atau tidak berfokus dimulai dari pertanyaan umum dalam area yang

" Masrukhin, MetodologiPenelitianKualitatif, ( Indonesia: Media Ilmu Press,
2014),him.106
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luas pada penelitian.pewawancara dengan bebas menanyakan berbagai
pertanyaan kepada partisipan dalam urutan maupun bergantung pada jawaban.®
Pedoman wawancara yang dilaksanakan dengan menulis pokok penting
dari permasalahan yang akan diteliti, kemudian pertanyaan tersebut dapat dapat
kembangkan oleh penulis sewaktu melaksanakan wawancara sampai data yang
terkumpul dalam menjawab permasalahan dalam penelitian ini, pertanyaan
yang dikembangkan melalui pertanyaan pokok tersebut dijadikan sebagai data
penopang hasil penelitian.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen
yang ada pada subjek/responden atau tempat, di mana subjek/responden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.
Bentuk dokumen dapat berupa dokumen pribadi, seperti catatan harian, surat
pribadi, dan autobiografi dan dokumen resmi berupa surat keputusan, memo,
surat intruksi, dan surat bukti kegiatan yang dikeluarkan instansi
tertentu.’Adapun dokumentasi dari penelitian sebagaimana terlampir.
F. Teknik Analisis Data
Noeng Muhadjir yang dikutip oleh Ahmad Rijal mengemukakan pengertian

analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil

¢ Ahmad Nizar Rangkuti, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: Cipta Pustaka Media,
2016), him. 150

* Mardawanani Praktis Penelitian Kualitatif Teori dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif kualitatif, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish , 2020), him.59
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observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti

tentang kasus yang diteliti dan menyajikannnya sebagai temuan bagi orang lain.

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan

dengan berupaya mencari makna.*°

Data yang telah berkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
teknik deskriptif artinya semua data yang didapat akan dideskripsikan secara rinci

dan kemudian diikuti dengan pembahasan teoritis untuk melihat relevansinya. Di

bawah ini terdapat tahapan analisis data yang dilakukan oleh penulis, yakni:

1. Reduksi data, adalah proses pemilihan, pemutasan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar muncul dari
catatan-catatan tertulis lapangan. ™

2. Penyajian data,adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga
memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk
catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk- bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi,
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali.

3. Upaya penarikan kesimpulan, dilakukan peneliti secara terus-menerus selama
berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan

teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur

10 Ahmad Rizal, Analisis Data Kuantitatif, Alhadrara: Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 17,
No.33,(2018), him. 84
1bid, him.91



43

sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara
longgar, tetap terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-
mula belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan
mengakar dengan kokoh.*?
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian inipeneliti menguji keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi. Lexy J. Meleong yang dikutip oleh Dudi Iskandar menyatakan bahwa
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
.sesuatu yang lain. Ini dilakukan untuk pengecekan atau pembanding data
tersebut.™® Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan sumber,
yaitu membandingkan dan mengecek data atau menguji kembali derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan wawancara.
2. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara dengan isi
dokumen yang berkaitan.

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta lapangan

2Ibid.,him.94
Dudi Iskandar, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Maghza Pustaka,2021),him.85



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum
1. Sejarah Singkat Panti Asuhan Hayat
Sejarah berdirinya Panti Asuhan Hayat dilatarbelakangi dari surah
firman Allah SWT surah Al- Ma’un.Ketika itu pendiri Panti Asuhan Hayat
yaitu Muhammad Jamil Rasyid sedang mengikuti kajian tentang Qur’an Surah
Al- Ma’un tersebut kemudian merasa terinspirasi dengan isi kandungan ayat

tersebut. Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Ma’un ayat 1-7:
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Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?ltulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan

orang miskin.Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,

(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, orang-orang yang
berbuat riya, dan enggan (menolong dengan) barang berguna.

Kemudian berdasarkan firman Allah SWT diatas, didirikanlah Panti
Asuhan untuk pertama kalinya di Ujung Gurap yang bernama PYMM (Panti
Asuhan Yatim Miskin Muslimin) dengan berjumlahkan hanya 4 orang. Tidak
lama kemudian terjadi perselisihan antar pengurus dan kasusnya sampai ke
pengadilan. Ada hikmah tersendiri dari terjadinya konflik tersebut yaitu

didirikanlah Panti Asuhan Hayat.*

'Al- Qur’an Surah Al- Ma’un ayat 1-7
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Panti Asuhan Hayat ini dibentuk pada tanggal 16 Juli 1992 yang
didirikan oleh Muhammad Jamil Rasyid dengan anggaran dasar Rp.
60.000,00.yang telah dipisahkan dari kekayaan pemilik dengan memakai syarat
dan ketentuan anggaran dasar, terbentuklah yayasan ini dengan diberi nama
yayasan Hafidzul Yatamu. Lokasi pertama yayasan Hafidzul Yatamu didirikan
di Desa Pudun Julu, Kecamatan Padangsidimpuan Batunadua Kota
Padangsidimpuan dengan 4 orang anak asuh.Yayasan ini sebenarnya ada
ikatannya dengan panti asuhan Al- Manar Ujung Gurap, karena ketua yayasan
pada awalnya menjadi pengurus di panti asuhan Al- Manar Ujung Gurap.Tapi
karena perpindahan tempat tinggal yayasan ke Sabunga Jae banyak anak-anak
panti yang datang ke Sabungan Jae tersebut.?Adapun tujuan didirikannya panti
asuhan Hayat ini adalah:

a. Memelihara, menyantuni, dan memberikan pendidikan serta mengajarkan
kepada anak yatim/piatu dan fakir miskin untuk mewujudkan kesejahteraan
para yatim/piatu dan pakir miskin berdasarkan ajaran Islam.

b. Membantu pemerintah dan masyarakat dalam usaha memajukan pendidikan
dan pengajaran serta meningkatkan kesejahteraan sosial.

c. Memberikan pembinaan kepada anak asuh berbasis ekonomi kreatif yakni

dibidang fashion, kuliner, dan tanaman hias.’

Wawancara dengan Abdul Majid Selaku Ketua Yayasan Panti Asuhan Hayat Sabungan
Jae, pada tanggal 16 Oktober 2023

SAbdul Majid , Wawancara ,Selaku Ketua Yayasan Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae,
pada tanggal 16 Oktober 2023
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2. Keadaan Letak Geografis Panti Asuhan
Adapun tempat geografis Panti Asuhan Hayat sebelah Timur
berbatasan dengan Sadabuan, dan sebelah Barat berbatasan dengan Siharang —
karang Desa Sabungan Jae Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota
Padangsidimpuan. Adapun jalan menuju Panti Asuhan Hayat dari Sadabuan
masuk dari persimpangan sebelah kanan dari Rumah Sakit TNI menuju ke
Sabungan Jae, dan ada juga jalan lain jika dari daerah Parsalakan yaitu dari
persimpangan masuk Hutaimbaru lalu menuju jalan Kantor Polsek
Hutaimbaru, kemudian di jarak dua ratus meter kemudian dari Kantor Polsek
Hutaimbaru dapat ditemukan bangunan dari Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae.
3. Visi Dan Misi
Visi dan misi Panti Asuhan Hayat ini yaitu:
a. Membina generasi penerus yang berilmu dan beriman
b. Mendirikan tempat pemeliharaan dan pendidikan untuk anak yatim/piatu
dan fakir miskin.
c. Mendirikan tempat pemeliharaan dan pendidikan untuk anak yatim/piatu
dan fakir miskin®
4. Struktur Organisasi Panti Asuhan Hafidzul Yatamu (Hayat)
Struktur  organisasi mempunyai tujuan menjalankan kegiatan
operasional untuk mencapai tujuan tertentu. Pembagian kewenangan secara
jelas dapat menjadi acuan koordinasi dengan baik. Sehingga tidak akan ada

tumpang tindih bagian- bagian pekerjaan.

*Abdul Majid, Ketua Yayasan, Wawancara , di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 15 Oktober 2023 Pukul 10.00 WIB
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Hasil observasi peneliti mengamati bahwa di Panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae memiliki struktur organisasi yang tertata sesuai fungsinya. Panti
Asuhan Hayat Sabungan Jae dipimpin keturunan langsung dari pendiri Panti
Asuhan Hayat yakni Abdul Majid dan Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae ini
dikelola oleh Keluarga Besar Bapak Pendiri Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae.

Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada di Panti Asuhan Hayat.’

Gambar IV. 1
Struktur Organisasi Panti Asuhan Hayat Tahun 2010
Ketua Yayasan
Abdul Majid
| |
Sekretaris Bendahara
Rossaima Zuraida
| |
Pembina Tenaga Pendidik
Yiisra Abdul Majid
Rahmadani
Annisa
Seksi Humas
Ahmad Yunus
Hasibuan Seksi Logistik
Hanif Azhar Nur Holiza
Imel
Seksi Kesehatan
M.Zumarly Seksi Pencarian
Dana Dan Donatur
Sumber Dokumen Panti Asuhan Hayat Abdul Majid
Hanif Azhar

*Observasi Peneliti Di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae, Pada tanggal 16 Oktober 2023
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5. Keadaan Sarana Dan Prasarana Panti Asuhan Hayat

Sarana prasarana merupakan perlengkapan-perlengkapan dan fasilitas
yang berada dalam suatu tempat. Sarana prasarana ini bertujuan untuk
memberikan kemudahan serta erat sekali aplikasinya dengan kehidupan sehari-
hari. Keadaan sarana dan prasarana Panti Asuhan cukup memadai di dalam
Panti Asuhan Hayat terdapat beberapa papan merek Panti Asuhan Hayat,
masjid, asrama, kamar tidur putra dan putri, kamar mandi putra dan putri ,
dapur, ruang tamu, kolam ikan, taman bunga dan juga rumah makan.

Adapun sarana prasarana di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan:

Tabel. IV. 1
Keadaan Perlengkapan Sarana dan Prasarana di Panti Asuhan Hayat
Tahun 2010
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1 | Masjid 1 unit
2 | Saung 1 unit
3 | Ayunan 1 unit
4 | Taman Bunga 1 bidang
5 | Lapangan 1 jenis
6 | Bengkel Kereta 1 unit
7 | Servis 1 unit
8 | Rumah Makan 1 unit
9 | Kantor/ Ruang Tamu 1 ruang
10 | Kamar Mandi | 2 unit
Perempuan/laki-laki
11 | Supermarket 1 unit
12 | Rumah Tahfidz 1 unit

Sumber Dokumentasi Panti Asuhan Hayat

Berdasarkan tabel di atas, di Panti Asuhan Hayat terdapat fasilitas-
fasilitas yang membantu pertumbuhan dan perkembangan anak asuh. Fasilitas-
fasilitas ini diharapkan menjadi media bagi anak asuh untuk berkreasi dan

mengakrabkan diri dengan teman-teman yang lain. Hasil observasi peneliti
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mengamati keadaan Panti Asuhan Hayat dilengkapi dengan bangunan-

bangunan yang dimanfaatkan anak asuh setiap hari antara lain, masjid ,

pondok-pondok untuk makan, taman untuk praktek pembibitan, lapangan

tempat untuk bermain dan berlatih silat dan lain sebagainya. °

. Strategi Penerimaan Anak Asuh

a.

0.
h.

Syarat dan ketentuan dari calon anak asuh antara lain: Usia mulai dari 1

tahun sampai 17 tahun dalam keadaan yatim, piatu, terlantar, kurang

mampu, tingkat kepribadian, tidak memiliki kelainan mental, bersedia

menandatangani surat perjanjian antara yayasan dan keluarga.
Melalui rekomendasi dari orang-orang yang terpercaya

Disepakati oleh tua dan wali

. Mengisi formulir pendaftaran

. Anak yang bersangkutan memiliki kegiatan

Siap diasramakan
Siap mengikuti kegiatan dan aturan yang berlaku

Melalui tahapan yang dibuat dalam bentuk SOP.’

. Program — Program Kegiatan Panti

a.

Prosedur Kegiatan
1) Bersandar pada visi dan misi
2) Seluruh aktivitas dalam panti diorientasikan pada pendidikan

3) Menghidupkan peran dan fungsi keluarga pada anak asuh

®Observasi Peneliti Di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae, Pada tanggal 18 Oktober 2023

"Disarikan dari Penelitian
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4) Program dilaksanakan dengan pendekatan yang amat menyenangkan,

bukan tekanan atau paksaan.

5) Sebelum program dilaksanakan dilakukan terlebih dahulu gambaran dan

penjelasan pada anak asuh

6) Melibatkan anak asuh dalam melaksanakan tahapan program.

b. Pelaksanaan Program Kegiatan Panti

1) Program harian

a) Prosedur Kegiatan

Tabel. IV. 2
Jadwal Kegiatan Harian Anak Asuh di Panti Asuhan Hayat

Tahun 2010

No. | Waktu Kegiatan

1 04.00 - 04.30 | Bangun + sholat tahajjud

2 04.30 - 05.00 | Tilawah Al- Qur’an + shalat tahajjud

3 05.00 - 06.00 Al- Ma’surah + tahfidzh

4 06.00 - 06.30 | Mandi Makan +Berangkat Sekolah

5 06.30-12.30 | Aktivitas Sekolah

6 12.30 - 13.00 | Shalat Dzuhur

7 13.00 - 15.00 | Makan +lIstirahat Siang

8 15.00 - 15.30 | Bangun+ Persiapan Shalat Ashar

9 15.30 - 16.00 | Shalat Ashar

10 | 16.00-16.30 Ta’lim

11 |16.30—17.30 | Tahfidz + Tambahan Hafalan

12 |17.30—18.00 | Persiapan Mandi

13 |18.00-18.30 | Makan Persiapan + Shalat Ashar

14 | 18.30—19.00 | Shalat Magrib + Ta’lim Al- Wagiah

15 |19.00-19.30 | Tilawah + Shalat Isya

16 |19.30-21.00 | Kegiatan Tahfidz

17 | 21.00 - 04.00 | Istirahat Malam

Sumber Dokumen Panti Asuhan Hayat
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2) Persiapan Mingguan
a) Setiap hari Senin pada jam 20. 30 — 22.30 melakukan kegiatan beladiri
b) Setiap hari Selasa pada jam 21.00 — 22.00 melakukan kegiatan
pengajian SUA
c¢) Setiap Minggu melakukan kegiatan rihlah ke Kebun di Sialaman
d) Melakukan safari subuh di hari Minggu
e) Mengikuti kursus menjahit
f) Mengikuti latihan berkuda dan memanah
g) Latihan renang setiap dua minggu sekali.?
3) Program Bulanan
Mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan lembaga-
lembaga atau organisasi- organisasi yang tidak terikat.
4) Program Tahunan
a) Rekreasi
b) Kegiatan Pentas Seni (Perlombaan)
¢) Kegiatan Ibadah di Bulan Ramadhan dan kegiatan besar agama islam
8. Data Anak Asuh Di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan.
Adapun data-data anak asuh di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan sebagai berikut:

®Dokumen arsip Panti Asuhan Hayat oleh Abdul Majid
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Tabel. IV. 3
Data Anak Asuh Di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
Tahun 2010
No Nama Jenls_ Umur
Kelamin

1 | Fazri L 4 tahun

2 | Aminuddin L 4 tahun

3 | Ridwan Siregar L 4 tahun

4 | Muhammad Arip Lubis L 7 tahun

5 | Pahmi L 10 tahun
6 | Rendi Lubis L 10 tahun
7 | Rahman Pasaribu L 10 tahun
8 | Mutra L 10 tahun
9 | Robi Harahap L 11 tahun
10 | Rahmad Efendi L 11 tahun
11 | Akbar Tua L 11 tahun
12 | Najaruddin Lubis L 12 tahun
13 | Afganistan L 11 tahun
14 | Amir Hamzah Harahap L 14 tahun
15 | Ardi Ansyah Simbolon L 14 tahun
16 | Nurul Siregar P 7 tahun

17 | Nur Aisyah Lubis P 6 tahun

18 | Diana Lestari Siregar P 6 tahun

19 | Amelia Riski P 8 tahun

20 | Marwah Pasibu P 11 tahun
21 | Riski Nur Aulia Daulay P 11 tahun
22 | Lanni Pasaribu P 13 tahun
23 | Yuli Andriani P 12 tahun
24 | Nur Azizah Harahap P 12 tahun
25 | Kakak Nadia Ipani P 15 tahun
26 | Marwah Halimah P 13 tahun
27 | Lesti Anna Sari P 15 tahun
28 | Dede Aulia Hasibuan P 14 tahun
29 | Intan Dhuhana Harahap P 15 tahun
30 | Lestari Hawalah P 15 tahun
31 | Robiatul Adawiyah P 15 tahun
32 | Anggun Satiah Nasution P 15 tahun
33 | Khoirunnisa Siregar P 14 tahun
34 | Fitri Wadinah Nasution P 16 tahun
35 | Nurhasanah Siregar P 15 tahun
36 | Maulida Hapsah Siregar P 15 tahun
37 | Elsa Putri Utami P 16 tahun
38 | Syamsiani Pasaribu P 18 tahun
39 | Rosita Siregar P 17 tahun
40 | Lannida Hasibuan P 16 tahun
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41 | Bunga Lestari P 16 tahun
42 | Rina Rahmadani Nst P 17 tahun
43 | Ayu Rahmadani Hsh P 18 tahun
44 | Marianai Harahap P 18 tahun
45 | Hentika Putri Harahap P 18 tahun
46 | Nurhabibah Simanjuntak P 19 tahun
47 | Riski Romadon Harahap P 19 tahun
48 | Nurliana Nasution P 19 tahun
49 | Paija Nasution P 17 tahun
50 | Sarina Hasibuan P 19 tahun
51 | Pudan L 10 tahun
52 | Adilla Mahya P 8 tahun

53 | Amanda P 10 tahun
54 | Ridwan L 7 tahun

55 | Pika P 6 tahun

56 | Ayu P 12 tahun
57 | Sela P 12 tahun
58 | Ningsih P 12 tahun
59 | Nur Hamida P 12 tahun

Sumber Dokumen Panti Asuhan Hayat

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan Anak Asuh
Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan berjumlah sebanyak 59
orang, yang mana laki-laki terdiri dari 16 orang dan perempuan sebanyak 43
orang. Dari 59 anak asuh Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
terdapat 6 remaja putri di Panti Asuhan Hayat yang mengalami Self Esteem
rendah kurangnya menghargai dirinya atau kurang percaya diri.
Data Remaja yang Mengalami Self Esteem Rendah di Panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae Padangsidimpuan

Pada dasarnya Peran orang tua sangat diperlukan bagi kesehatan
kondisi psikologis remaja agar remaja tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik,
namun pada kenyataannya masih banyak orang tua yang menelantarkan

anaknya tanpa memperdulikan kesehatan psikologisnya. Adapun data remaja
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yang mengalami selfesteem rendah di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan sebagai berikut:

Tabel. IV. 4
Data Remaja yang Mengalami Self Esteem Rendah di Panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae Padangsidimpuan Tahun 2010

No. | Nama Usia Karakter
1. |Elsa putri | 16 Tahun Pemalu
Utami
2. | Fitri Wadinah | 16 Tahun Mudah Putus Asa
3. | Anggun Satiah | 15 Tahun Penakut
4. | Yanti 15 Tahun Keterbatasan yang dimiliki
5. | Intan Dhuhana | 15 Tahun Keterampilan Diri/ Tidak pede
6. | Khoirunnisa 14 Tahun Pandangan Hidup yang Negatif

10. Data Pengasuh Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

Pada dasarnya pengasuh sangat dibutuhkan didalam panti asuhan yang

mana anak-anak panti asuhan agar bisa memiliki karakter yang baik dan

kemandirian yang stabil di dalam panti asuhan. Adapun data pengasuh yang

mengasuh anak-anak di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

sebagai berikut:

Tabel. IV. 5
Data Pengasuh Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan Tahun
2010
No Nama Usia
1. | Rahmadani Dongoran 24 tahun
2. | Annisa 20 tahun
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B. Temuan Khusus
Pada temuan khusus yang akan dicantumkan data yang ditemukan di
lapangan terdiri atas:
1. Self Esteem Remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan

Self esteem merupakan sikap seseorang berdasarkan persepsi tentang
bagaimana ia menghargai dan menilai dirinya sendiri secara keseluruhan, yang
berupa sikap positif atau negatif terhadap dirinya. Self esteem juga suatu
rangkaian sikap individu tentang apa yang dipikirkan mengenai dirinya
berdasarkan persepsi perasaan, yaitu suatu perasaan tentang keberhargaan dan
kepuasaan dirinya.

Gambaran self esteem remaja di panti asuhan Hayat menunjukkan
bahwa setengah dari remaja mengalami self esteem rendah. Hal ini disebabkan
karena anak yang tinggal di panti asuhan mengalami problem psikologis
dengan karakter sebagai berikut: mudah putus asa, malu-malu, penuh dengan
rasa ketakutan, keterbatasan yang dimiliki, keterampilan diri, terpacu dengan
pengalaman negatif dari masa lalu, memiliki pandangan hidup yang negatif.’

a. Pemalu
Elsa memiliki karakter yang pemalu yang mana dikarenakan ia
kurang pandai dalam berbahasa Indonesia yang benar karena dahulu ia
bertempat tinggal di pedesaan yang mayoritasnya berbahasa daerah. Sifat

pemalu yang dimaksud dalam diri Elsa ini adalah dirinya kurang efektif

°Observasi di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan, Pada Tanggal 15
September, Pukul 10.30 WIB.
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dalam berbahasa Indonesia yang benar sehingga menyebabkan dirinya
menjadi pemalu jika bertemu dengan orang lain diluar sekitaran Panti
Asuhan.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan Elsa (16 Tahun), remaja yang
mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Saya yang bernama Elsa merasa malu-malu kak dikarenakan

memang saya kurang pandai berbahasa Indonesia yang benar kak,

apalagi saya memang dulu tinggal di daerah yang memang

diharuskan berbahasa daerah kak, ketika orang baru datang ke panti

asuhan ini saja saya pasti langsung masuk ke kamar kak, saya malu

kak kalau ditanya-tanya tentang apapun itu kak.™

Pernyataan di atas didukung oleh Rahmadani Dongoran selaku
kakak pengasuh Panti Asuhan Hayat ia menyatakan bahwa:

“Anak asuh saya yang bernama Elsa memang benar adanya dia

memiliki sifat malu-malu apalagi kalau bertemu dengan orang baru

yang datang ke panti asuhan ini, Elsa langsung masuk ke dalam

kamar dan juga jarang berkomunikasi dengan teman-temannya yang

ada di panti asuhan™.™*

Pernyataan di atas juga didukung oleh Lesti selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya Elsa memang mempunyai sifat malu-malu kak, sebab

dia tidak terlalu mau banyak bicara kak sama teman-teman disini kak

, apalagi kalau orang baru datang kak dia pasti masuk ke dalam

kamar kak.*?

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada kakak pengasuh

remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan kakak

19E|sa, Remaja , Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 16
Oktober 2023 Pukul 13.00 WIB.

11 Rahmadani , Pengasuh, Wawancara ,di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 16 Oktober Pukul 10.00 WIB.

12| estari, Teman , Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 17
Oktober 2023 Pukul 10.30 WIB.
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pengasuh menyadari masih ada remaja yang mengalami self esteem rendah
dengan karakter pemalu.*®
b. Mudah Putus Asa
Fitri memiliki karakter mudah putus asa yang mana setiap ia
mencoba hal-hal baru selalu gagal, dan itulah yang membuat ia semakin
mudah putus asa dan merasa dirinya kurang beruntung. Sifat mudah putus
asa Fitri ini seperti ketika dia melakukan hal-hal baru yang ia temui
senantiasa selalu gagal dan tak pernah berhasil yang mana seperti ia
melakukan berenang dan melukis ia selalu merasa putus asa karena hasilnya
yang tidak memuaskan sehingga ia merasa mudah putus asa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Fitri (16 Tahun) remaja yang
mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:
Saya yang bernama Fitri sering merasa putus asa kak kalau saya
melakukan hal-hal baru, karna setiap kali mencoba saya selalu gagal
hal tersebut terjadi dikarenakan saya kurang kasih sayang dan
perhatian itulah yang membuat saya semakin mudah putus asa kak
apalagi selama tinggal di panti asuhan semakin membuat saya
mudah putus asa kak, saya merasa hidup saya ini tidak berarti kak."*
Pernyataan di atas didukung oleh Rahmadani Dongoran selaku
kakak pengasuh Panti Asuhan Hayat ia menyatakan bahwa:
Anak asuh saya yang bernama Fitri memang benar adanya bersifat
seperti itu dikarenakan dia sering merasa putus asa dalam melakukan

hal-hal baru yang ia coba disini kurangnya kasih sayang dan
perhatian menjadi penyebab utama dia seperti itu.™

BHasil Observasi , di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 23 Oktober
2023 14 .25 WIB.

YFitri, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 17
Oktober 2023 Pukul 11.00 WIB.

Rahmadani , Pengasuh, Wawancara , di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 17 Oktober 2023 Pukul 14. 00 WIB.
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Pernyataan di atas juga didukung oleh Imel selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya yang bernama Fitri memiliki sifat mudah putus asa

karena yang kutahu kak dia kurang kasih sayang dari orang tuanya

kak, makanya dia seperti itu kak.'®

Berdasarkan hasil observasi dengan kakak pengasuh remaja di Panti
Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan Pengasuh menyadari masih
ada remaja yang mengalami self esteem rendah dengan karakter mudah
putus asa, dikarenakan remaja tersebut memiliki masalalu yang cukup
buruk.’

c. Penakut

Anggun memiliki karakter penakut yang mana ia tidak memiliki
keberanian dalam mengeluarkan pendapat ia takut dimarahi atau disalahkan
maka dari itu ia menyimpan masalahnya sendiri. Sifat Anggun yang penakut
ini diantaranya adalah ketika Anggun ingin memberikan pendapatnya
kepada orang lain dia tidak punya keberanian untuk mengutarakannya ia
sehingga hanya memendamnya saja, Anggun takut jika ia memberikan
pendapat ia akan dimarahi atau disalahkan itulah yang membuatnya jadi
takut dalam mengutarakan pendapat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Anggun (15 Tahun) remaja

yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Saya yang bernama Anggun sering merasa takut, takutnya seperti ini
kak kalau saya ngomong saya takut kalau bakal dimarahin dan

18Fitri, Teman , Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 18
Oktober 2023 Pukul 09.22 WIB.

7 Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 24 Oktober
2023 Pukul 12.45 WIB.
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disalahkan maka dari situ saya lebih senang menyimpan masalahku
sendiri saya nggak mau orang lain tau kak."®

Pernyataan di atas didukung oleh Annisa selaku kakak pengasuh di
Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan ia menyatakan bahwa:

Anak asuh saya yang bernama Anggun memang benar adanya sering

merasa takut untuk mengungkapkan isi hati dan pikirannya kepada

siapapun termasuk pada temannya sendiri, dan lebih memilih diam
tanpa adanya curhat.*

Pernyataan di atas juga didukung oleh Lesti selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya Yyang bernama Anggun memang betul kak dia

mempunyai sifat penakut , yang mana penakutnya itu seperti sulit

mengeluarkan isi hati atau pendapatnya kak.?

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan kakak pengasuh
remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan pengasuh
menyadari masih ada remaja yang memiliki karakter penakut. Dikarenakan
remaja tersebut takut memberikan pendapatnya kepada orang lain.?

d. Keterbatasan Yang Dimiliki

Yanti sering merasa tertinggal dari teman-temannya yang berada di

panti asuhan dikarenakan fisik dan keterbatasan yang dimiliki kurang

sempurna sehingga ia sering merasa kurang berutung. Keterbatasan yang

dimiliki yanti ini adalah menunjukkan ke fisik yang mana ia memiliki kulit

®Anggun, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
17 Oktober 2023 Pukul 15.00 WIB.

Annisa, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
18 Oktober 2023 Pukul 10.00 WIB.

2Imel , Teman, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 19
Oktober 2023 Pukul 13.33 WIB.

?!Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 25 Oktober
2023 Pukul 13.23 WIB.
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yang hitam dan gigi yang tonggos, maka dari itu Yanti merasa tertinggal dari
teman-temannya karena fisiknya juga membuat dia menjadi sedikit kurang
percaya diri ketika bertemu orang baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Yanti (15 Tahun) remaja yang
mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Saya yang bernama Yanti sering merasa tertinggal dengan teman —

teman saya yang ada di panti dikarenakan keterbatasan yang saya

miliki kak, yang mana fisik saya tidak sama dengan teman-teman

yang ada di panti hal tersebut membuat saya merasa sering berbeda

dengan mereka.?

Pernyataan di atas didukung oleh Rahmadani Dongoran selaku
kakak pengasuh di Panti Asuhan Hayat menyatakan bahwa:

Anak asuh saya yang bernama Yanti memang benar adanya dia

selalu merasa tertinggal dari teman seusianya yang mana memiliki

keterbatasan fisik dek.?

Pernyataan di atas juga didukung oleh Imel selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya yang bernama Yanti sering merasa tertinggalnya

keterbatasan fisik yang dimilikinya dikarenakan Yanti memiliki fisik

seperti hitam, gemuk dan gigi tonggos kak makanya dia sering

merasa keterbatasan fisiknya kurang kak.**

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan kakak pengasuh

mereka menyadari bahwa masih ada remaja yang mengalami self esteem

“Yanti, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 18
Oktober 2023 11.00 WIB.

»Rahmadani Dongoran , Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 20 Oktober 2023 Pukul 11.33 WIB.

**Imel, Teman, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpan 19
Oktober 2023 Pukul 10.00 WIB.
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rendah dengan karakter keterbatasan yang ia miliki, dikarenakan remaja
tersebut kurang sempurna dalam segi fisik dan kecerdasan otak.?
e. Keterampilan Diri / Tidak pede

Intan sering merasa kurang memiliki keterampilan diri dalam
mengembangkan potensi diri padahal intan sudah diajarkan dalam
mengembangkan keterampilan diri namun tetap saja ia kurang
menguasainya.Sifat keterampilan diri yang dimiliki Intan ini berupa dalam
mengembangkan potensi diri seseorang yang mana seperti membuat
kerajinan tangan atau dalam berkebun meskipun sudah diajarkan ia tidak
juga menguasainya maka dari itulah Intan merasa keterampilan dirinya
kurang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Intan (15 Tahun) remaja yang
mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Saya yang bernama Intan merasa bahwa saya kurang memiliki

keterampilan diri kak, padahal saya sudah diajarkan dalam

mengembangkan potensi diri kak saya pernah diajari kerajinan

tangan tapi saya kurang bisa membuat semacam menguasainya kak

sehingga membuat saya merasa keterampilan diri saya cukup buruk

kak.

Pernyataan di atas didukung oleh Annisa selaku kakak pengasuh di
Panti Asuhan Hayat menyatakan bahwa:

Anak asuh saya yang bernama Intan memang benar adanya

memiliki keterampilan dirinya yang kurang bagus yang mana dia
sudah diajarkan keterampilan diri namun masih saja gagal dek.?

»Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 26 Oktober
2023 Pukul 09.00 WIB.

’Rahmadani Dongoran. Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 20 Oktober 16.22 WIB.
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Pernyataan di atas juga didukung oleh Lesti selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya yang bernama Intan memang benar merasa keterampilan

dirinya kurang bagus yang mana dia merasa teman yang lain lebih

berbakat dari dirinya, dia juga suka membandingkan dirinya dengan
teman-teman lainnya.”’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan kakak pengasuh
remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan pengasuh
menyadari bahwa masih ada remaja yang mengalami self esteem rendah
dengan karakter keterampilan diri yang kurang, walaupun ia sudah diajarkan
semacam kurang menguasainya®

f. Pandangan Hidup Yang Negatif

Nisa pernah mengalami suatu kejadian dimasalalu yang membuat
dirinya enggan berpikir positif dalam hidup , kejadian itu menjadi bayang-
bayang dalam hidupnya sehingga pikirannya selalu memiliki pandangan
hidup yang negatif. Pandangan hidup yang negatif yang dimaksud dalam
karakter Nisa ini berupa seperti kejadian dimasalalu sewaktu ia bersama
dengan kedua orang tuanya yang mana di dalam rumahnya tidak ada
kedamaian di rumahnya selalu terjadi pertengkaran antara ayah& ibunya ,
ayahnya selalu memukul ibunya dengan benda apa yang tampak dihadapan

ayahnya sehingga itulah yang membuat Nisa selalu memiiki pandangan

hidup yang negatif.

2T|_esti, Teman, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 20
Oktober 2023 Pukul 11.00 WIB.
28 - - - - -« g
Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 27 Oktober
2023 Pukul 08.00 WIB.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Nisa (14 Tahun) remaja yang
mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Saya yang bernama Nisa pernah mengalami suatu kejadian

dimasalalu yang membuat saya susah untuk berpikir positif, kejadian

itu menjadi bayang-bayang dalam hidupku kak, perasaanku jadi gak

tenang kak apalagi kalau lihat orang bertengkar kak, pertengkaran

menjadi penyebabku selalu berpandangan negatif kak, dengan

pandangan negatif itu kak membuatku merasa selalu tidak nyaman

dan tenang.?

Pernyataan di atas didukung oleh Annisa selaku kakak pengasuh di
Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan menyatakan bahwa:

Anak asuh saya yang bernama Nisa memang benar adanya

berpandangan negatif kak, yang mana dia memiliki kejadian

dimasalalu yang cukup buruk makanya dia selalu berpandangan

negatif dalam hidupnya.®

Pernyataan di atas juga didukung oleh Lestari selaku teman remaja
yang mengalami self esteem rendah menyatakan bahwa:

Teman saya yang bernama Nisa kak memang mengalami pandangan

hidup negatif dikarenakan dia mempunyai masalalu yang buruk kak

ayah& ibunya sering bertengkar kak itulah kak yang membuat dia

jadi begitu kak.*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan kakak pengasuh
di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan bahwa pengasuh
menyadari adanya remaja yang masih mengalami self esteem dengan dengan

berpandangan hidup negatif yang disebabkan oleh kejadian dimasalalu

*Nisa, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 21
Oktober 2023 Pukul 14.00 WIB.

%9 Annisa. Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
20 Oktober 2023 Pukul 08.45 WIB.

31| estari, Teman, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpan 21
Oktober 2023 Pukul 10.15 WIB.
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hidupnya untuk itu kakak pengasuh mencoba untuk merubah pola pikir sang
remaja agar tidak lagi berpikiran negatif tentang hidup.*
2. Peranan Pengasuh Dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti
Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
Peranan adalah aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang
melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya dia akan
menjalankan suatu peranan.®* Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui
seperti apa peranan yang dilakukan oleh pengasuh di Panti Asuhan Hayat
dalam pembinaan self esteem (harga diri) pada remaja.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bunga selaku remaja panti asuhan
menyatakan bahwa:
saya bunga kak selaku anak panti asuhan memang benar adanya kedua
kakak pengasuh memberikan pembinaan self esteem /harga diri kepada
kami kak, agar kelak jika kami keluar dari panti atau kami dihadapkan
dengan kondisi yang diluar kemampuan kami mampu menghadapinya
kak.**
Pengasuh adalah orang yang merawat, mendidik, dan menggantikan
posisi orang tua.**Pengasuh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para
pendidik yang terlibat proses pembinaan self esteem remaja di Panti Asuhan

Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan seseorang yang memberikan ilmu baik

secara langsung atau tidak langsung dan senantiasa memberikan tauladan baik

%?Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 28 Oktober
Pukul 09.45 WIB.

*3pin Pin , Peranan Terhadap Keluarga Tjong Yong Hian Terhadap Perkembangan
Indonesia, (Malang: Literasi Nusantara, Desember 2020),HIm.90

%*Bunga, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
22 Oktober 2023 Pukul 09.00 WIB

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta : Balai
Pustaka)
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bagi anak asuhnya yang berusaha mendidik dan membina dengan tujuan untuk
membentuk manusia yang beragama, berilmu dan bermoral serta bermartabat.
Adapun Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja
adalah sebagai berikut:
a. Bertekad untuk Mencintai Diri Sendiri
Hal ini sangat perlu dibahas pertama kali. Seringkali kita sering
mengharapkan cinta dari orangtua, cinta dari guru, cinta dari teman, dan
cinta dari orang-orang sekitar. Harapan cinta dari pihak luar tersebut sangat
tinggi sehingga kita lupa mencintai diri kita sendiri. Hal yang sangat
mungkin terjadi pada remaja adalah seringkali membandingkan
kecantikan/ketampanan diri dengan teman, sehingga muncul ungkapan “aku
tidak cantik/tampan” , “aku gemuk”, “aku terlalu kurus”, “kulitku hitam”
“rambutku keriting”, dan lain sebagainya. sehingga untuk bisa cinta dengan
diri sendiri pun kita memunculkan beberapa syarat yang sebenarnya syarat-
syarat tersebut adalah buah pikir kita sendiri. Pemahaman yang perlu
ditanamkan dalam pikiran para remaja agar mereka bisa mencintai diri
adalah bisa menerima dirinya tanpa syarat. Cinta pada diri tidak datang dari
kondisi tertentu. Tidak perlu sampai memiliki tampilan yang layak baru kita
bisa mencintai diri Kkita. kita bisa mulai untuk berdamai dengan diri,
menerima diri tanpa syarat apapun, mensyukuri setiap hal yang diberikan
Tuhan pada kita, dan hidup dengan asli apa adanya kita.Peranan Pengasuh
yang diajarkan di Panti Asuhan ini adalah bertekad untuk mencintai diri

sendiri yang dimaksud bertekad untuk mencintai diri sendiri adalah
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mencoba menerima keadaan atau kondisi hidupnya yang mungkin kurang
beruntung dalam segi keluarga dan fisik. Sehinnga pengasuh menerapkan
pembinaan bertekad untuk mencintai diri sendiri agar tidak ada lagi
ditemukan remaja yang mengalami self esteem rendah di Panti Asuhan
Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan.

Dari hasil observasi bahwa peranan Pengasuh dalam menimbulkan
tekad mencintai diri sendiri kepada remaja yang masih kurang berperan
karena kurang memperhatikan psikologis mengakibatkan pengasuh
mengandalkan sekolah untuk menimbulkan tekad mencintai diri sendiri
kepada remaja.®

Melalui wawancara dengan Rahmadani Dongoran selaku pengasuh
bahwa ia mengatakan:la mengatakan bahwa

peranannya sebagai pengasuh dia mengajarkan cara mencintai diri

sendiri kepada remaja tentang mencintai diri kemudian dia

menjelaskan juga bahwa mencintai diri sendiri amatlah penting,
kemudian menyuruh remaja menghargai dirinya tanpa melihat lagi
masalalu mereka kepada remaja.?’

Disisi lain Annisa selaku kakak pengasuh juga mengatakan bahwa:
la mengatakan bahwa

peranannya sebagai pengasuh dalam menimbulkan mencintai diri

mengajarkan masih kurang karena dalam menimbulkan rasa cinta

diri dia hanya mengandalkan dari pihak sekolah . karena kurangnya
waktu dan kesemapatan yang dimilikinya mengakibatkannya

kurang berperan dalam menimbulkan rasa mencintai diri kepada
remaja.*®

**Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 22 Oktober
2023 09.00 WIB

$"Rahmadani Dongoran , Pengasuh, Wawancara di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 22 Oktober 2023 14.25 WIB

%8 Annisa, Pengasuh Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
23 Oktober 2023 11.00 WIB
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b. Memilih dan Memutuskan Pilihan Kita Sendiri

Cara kedua yang perlu dilakukan adalah memilih dan memutuskan
pilihan hidup kita sendiri. Pada proses ini, individu boleh meminta
pertimbangan orang lain yang dianggap sangat berang pengaruh pada
hidupnya , seperti orang tua . namun untuk keputusan akhir tetap berujung
pada diri kita sendiri. Asumsinya, kita akan lebih bertanggung jawab apabila
setiap keputusan yang ada pada diri kita sendiri yang memilih dan
memutuskan. Secara emosional self esteem adalah sikap mencintai diri
sendiri. Sedangkan secara rasional , self esteem adalah kemampuan untuk
membuat keputusan sendiri dan menghargai keputusan tersebut. Peranan
pengasuh yang diajarkan memilih dan memutuskan pilihan kita sendiri yang
mana memilih dan memutuskan pilihan sendiri disini adalah berupa proses
seseorang dalam mempertimbangkan kehidupannya kelak dengan memilih
dan memutuskan pilihan hidupnya sendiri hidup akan lebih terarah dan
teratur sehingga hidupnya jauh lebih positif dan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan kepada pengasuh
remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan pengasuh
memberikan pengambilan keputusan terutama pada hidupnya. Karena
pengasuh harus mengurus anak-anak asuh lainnya jadi pengasuh tidak bisa
hanya memantau sepihak saja namun anak lainnya juga membutuhkan
pengasuh.*

Disisi lain Annisa selaku kakak pengasuh juga menyatakan bahwa:

%Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 23 Oktober
2023 14.25 WIB
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Saya selalu memberikan anak asuh saya mengambil keputusan

seperti berani bertanggung jawab dalam memilih keputusan apapun

itu , apabila anak asuh saya tidak berani maka saya akan
memberikan penjelasan kepada mereka.*’

Berdasarkan hasil wawancara di atas pengasuh sudah menyuruh
anak asuhnya untuk mengambil keputusan, dan pengambilan keputusan
dalam bertanggung jawab atas dirinya sendiri, sedangkan keputusan itu
memang harus hasil dari pola pikirnya sendiri.

c. Fokus Pada Kejadian disini dan Saat Ini

Fokus pada kejadian di sini dan saat ini . hal ini dapat dimaknai
juga dengan fokus pada proses bukan hasil. Individu sering mengalami
kecemasan saat menyusun rencana hidup karena mengkhawatirkan masa
lalu dan masa depan. Rencana tersebut akan menjadi kurang bagus apabila
kita sulit menerima kenyataan dari pengalaman masa lalu yang telah
dialami. Seseorang sering kali sulit memahamkan pada dirinya jika hidup
harus terus berlangsung. Apabila kemarin kita terjatuh dan sakit karena
kurang berhati-hati ketika berjalan, saat ini kita harus lebih cermat agar
tidak terjatuh dan kembali merasakan sakit. Pemikiran yang serupa pun
perlu kita tanamkan apabila kita merencanakan sesuatu karena terlalu
khawatir dengan pencapaian masa depan.** Peranan pengasuh yang
diajarkan pengasuh yang dimaksud disini adalah fokus kejadian saat ini dan

apa yang sudah ada didepan mata tanpa harus memperhatikan kejadian

dimasalalu yang membuat seseorang menjadi jatuh maka dari itu pengasuh

“®Rahmadani Dongoran, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 23 Oktober 2023 09.12 WIB

*Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 24 Oktober
2023 08.30 WIB
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menerapkan pembinaan fokus pada kejadian saat ini agar remaja yang ada di
Panti Asuhan Hayat agar tidak lagi memikirkan kejadian dimasalalu.
Berdasarkan wawancara dengan Rahmadani Dongoran selaku
kakak pengasuh menyatakan bahwa:
Saya selalu menyuruh anak asuh untuk fokus pada kejadian saat ini
yang mana di tempat mereka tinggal untuk tetap fokus pada
kejadiaan saat ini tanpa memikirkan kejadian dimasalalu yang
membuat mereka overthingking, dan juga membuat mereka
menjadi stress dan depresi.*?
Disisi lain wawancara dengan Annisa selaku kakak pengasuh
menyatakan bahwa:
Saya selalu memberikan penjelasan kepada anak asuh di panti agar
mereka tidak lagi mengingat kejadian mereka dimasalalu agar
hidup mereka lebih menyenangkan dan berarti.*?
d. Berhenti Bersikap Mudah Menyerah
Individu khususnya remaja yang terjebak dalam sikap mudah
menyerah akan lebih sering mengatakan tidak tahu meskipun sudah diberi
tahu, karena mereka menghindari hal-hal yang tampak rumit. Mereka
merasa dengan ketidaktahuan itu akan membuatnya aman. Mereka menolak
bahwa bahwa sebenarnya mereka tahu dan mampu melaksanakan sesuatu.
Oleh karena itu,kelola pikiran kita dan sadari bahwa kita mampu dan bisa
berjuang menjadi lebih baik. Peranan pengasuh yang diajarkan pengasuh

dalam pembinaan ini berupa berhenti bersikap mudah menyerah yang

dimaksud berhenti bersikap mudah menyerah adalah selalu berpikiran

*’Rahmadani Dongoran, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 24 Oktober 2023 11.00 WIB

“Annisa, Pengasuh,Wawancara , di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
25 Oktober 2023 13.20 WIB
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positif dan optimis dalam bersikap meskipun sudah diremehkan oleh orang
sekitarnya dengan peranan pengasuh mengajarkan berhenti bersikap mudah
menyerah dapat membuat remaja merasa percaya akan kemampuan yang
dimiliki dan dapat menghargai kemampuannya sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa
pengasuh sudah memberikan penjelasan kepada anak asuh agar bersikap
tidak mudah menyerah terutama kepada apa yang sedang ia jalani
sekarang.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmadani Dongoran selaku
kakak pengasuh menyatakan bahwa:

Saya selalu memberikan penjelasan dan nasehat untuk bersikap

tidak mudah menyerah, apalagi saya terkadang masih ada melihat

remaja yang mudah menyerah ,disitu saya langsung kembali
menasehatinya agar ia tidak berlaru-larut dalam kesedihan.*®

Disisi lain hasil wawancara dengan Annisa selaku kakak pengasuh
menyatakan bahwa:

Saya selalu mengarahkan anak panti itu untuk selalu bersikap tidak

mudah menyerah dalam kondisi apapun agar suatu saat mereka

keluar dari panti mereka sudah bisa menghadapi dunia luar dengan
baik.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rosita siregar selaku remaja

Panti Asuhan menyatakan bahwa:

saya selaku anak asuh di panti ini kak mengakui memang benar
adanya kak kalau kakak pengasuh sudah mengajarkan kami tentang

*Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 25 Oktober
2023 08.15 WIB

“*Rahmadani Dongoran, Pengasuh,Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 25 Oktober 2023 15.00 WIB

*®Annisa, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
26 Oktober 2023 10.12 WIB
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bagaimana menghargai diri kami kak , disini kami sudah ditajarkan
hal-hal semacam berpikiran agar tidak mudah menyerah dan yang
lainnya jugak kak, agar kami semua nanti bisa dengan baik
menjalani hidup kami dikemudian hari kak.*’
Disisi lain hasil wawancara dengan Syamsiani selaku remaja
menyatakan bahwa:
saya selaku anak asuh di panti ini juga kak, sudah mendapatkan
ajaran tentang menghargai diri sendiri kak dengan cara yang sudah
diajarkan sama kedua kakak pengasuh kak, seperti mencintai diri
sendiri itu kak biar kami tidak selalu memikirkan kehidupan orang
lain kak, tapi kami harus lebih fokus sama diri kami sendiri kak.*
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengasuh dalam Pembinaan Self
Esteem Remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
a. Faktor Pendukung
Adapun yang menjadi faktor pendukung pengasuh dalam
pembinaan self esteem remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan adalah:
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak dan sebagai
sumber utama pembangunan jati diri, setiap keluarga memiliki kondisi
sosial dan ekonomi dengan latar belakang yang berbeda-beda.
Dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa

untuk mengatasi kendala dalam pembinaan self esteem remaja maka

keluarga merupakan sebagai sumber utama pembangunan jati diri remaja,

“'Rosita Siregar, Remaja, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 27 Oktober 2023 pukul 09.30 WIB

“8Syamsiani , Remaja , Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 27 Oktober 2023 pukul 16 .22 WIB
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karena remaja di Panti Asuhan Hayat Sabugan Jae Padangsidimpuan
memiliki latar belakang yang berbeda-beda.*®

Berdasarkan hasil wawancara Annisa selaku kakak pengasuh
menyatakan bahwa:

Bahwa keluarga merupakan sumber utama yang paling penting

dalam pembangunan jati diri anak, karena keluarga lebih tau dan

lebih memahami apa yang mereka alami dan rasakan.™
2) Kepercayaan Diri

Seseorang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat
mempelajari sesuatu dengan cepat. Mereka percaya bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas dan tentunya hal tersebut baik atau hal lainnya
mempengaruhi meningkatkan self esteem mereka.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti, di Panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae Padangsidimpuan tersebut memiliki kepercayaan diri yang
tinggi membuat remaja semakin memiliki self esteem yang tinggi
pembinaan remaja dengan menumbuhkan kepercayaan yang tinggi akan
membuat mereka bagaimana bersikap yang percaya diri ketika
berhadapan dengan orang baru dan teman sebayanya.>*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmadani Dongoran

selaku kakak pengasuh menyatakan bahwa:

Sebagai kakak pengasuh disini saya selalu menanamkan sifat
kepercayaan diri kepada anak asuh yaitu ketika dikondisi

**Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 26 Oktober
2023 08.00 WIB

S%Abdul Majid, Ketua Yayasan, Wawancara di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 26 Oktober 2023 14.25 WIB

*'Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Padangsidimpuan 27 Oktober 10.12
wIB
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apapun kita harus bisa percaya diri , saya menanamkan cara
percaya diri ketika dihadapkan dengan kondisi diluar
kemampuan kita sendiri.>
3) Keahlian Diri
Keahlian atau kemampuan diri dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas atau hal lainnya mempengaruhi self esteem seseorang.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Panti Asuhan
Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan, bahwa keahlian diri juga
merupakan penentu dari self esteem yang tinggi yang membuat remaja
mampu mengetahui kemampuan dirinya sendiri.>
b. Faktor Penghambat
Adapun yang menjadi faktor penghambat pengasuh dalam
pembinaan self esteem di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan adalah:
1) Mereka yang sulit untuk diatur
Berdasarkan hasil wawancara dengan kakak pengasuh Rahmadani
Dongoran menyatakan bahwa:
Saya selaku kakak pengasuh di panti ini merasakan kesulitan
dalam mengatur adik-adik panti dikarenakan jumlah mereka yang
lebih banyak dari kakak pengasuhnya, jadi membuat saya kurang
bisa mengontrol mereka.>*

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama kakak

pengasuh memang benar adanya adik-adik panti masih ada yang

*?Rahmadani Dongoran, Pengasuh ,Wawancara di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 27 Oktober 2023 08.00 WIB

®Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 30 Oktober
2023 09.00 WIB

**Rahmadani Dongoran , Pengasuh, Wawancara di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 28 Oktober Pukul 11.22 WIB.
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ditemukan sulit dalam diatur di lapangan dalam pembinaan self esteem
dikarenakan jumlah mereka yang tidak sesuai dengan kakak
pengasuhnya.”
2) Sulit untuk memberikan jawaban ketika dihadapkan pada pertanyaan
Berdasarkan hasil wawancara dengan kakak pengasuh Annisa
menyatakan bahwa:
Saya selaku kakak pengasuh di panti ini memang benar adanya
merasakan kesulitan dalam mendapatkan informasi ketika saya
memberikan pertanyaan mereka sulit untuk menjawab pertanyaan
yang saya berikan.*®
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama kakak
pengasuh Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan memang
benar masih ada remaja yang sulit memberikan jawaban ketika
dihadapkan dengan pertanyaan apalagi tentang masalalu mereka akan
tetapi itu tidak menjadi masalah bagi peneliti.>’
3) Kurangnya waktu kesiapan pengasuh dalam pembinaan karena faktor
kesibukan lainnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kakak pengasuh Rahmadani

Dongoran menyatakan bahwa:

Saya selaku kakak pengasuh di panti ini merasakan menyadari
kurangnya waktu dan kesiapan dalam pembinaan self esteem ini

**Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 28 Oktober
Pukul 13.33 WIB.

S Annisa, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
29 Oktober 2023 Pukul 08.30 WIB.

*"Hasil observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 29 Oktober
2023 Pukul 11.15 WIB.
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dek, dikarenakan banyak faktor salah satunya yaitu mengurus
adik-adik panti lainnya.”®

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan kakak
pengasuh di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
memang benar kakak pengasuh kesulitan dalam mengatur kesiapan
waktu dikarenakan harus mengurus kesibukan lainnya dan mengurus
adik-adik lainnya yang berada di Panti Asuhan Hayat.>®

4) Pendekatan metodologi pengasuh monoton, sehingga kurang menarik
dari remaja.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kakak pengasuh Annisa
menyatakan bahwa:

Saya selaku kakak pengasuh di Panti ini mengakui memang

pendekatan kurang menarik sehingga membuat adik-adik panti

merasa kurang tertarik dan bosan sehingga kurang
memperhatikan ketika kami sedang memberikan pembinaan
kepada mereka.”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama kakak
pengasuh mereka menyadari pendekatan mereka dalam pembinaan ini
kurang menarik lebih tepatnya monoton sehingga membuat adik-adik

panti menjadi bosan dan tidak tertarik dengan cara mereka dalam

pembinaan ini. *

®Rahmadani Dongoran, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 30 Oktober 2023 Pukul 09.33 WIB.

*Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 30 Oktober
2023 Pukul 12.45 WIB.

%% Annisa, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabngan Jae Padangsidimpuan
31 Oktober 2023 Pukul 14.35 WIB.

®'Hasil Observasi , di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 31 Oktober
2023 Pukul 15. 13 WIB.
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5) Situasi lingkungan yang kurang memahami tentang pemahaman self
esteem

Berdasarkan hasil wawancara dengan kakak pengasuh Rahmadani
Dongoran menyatakan bahwa:

Saya selaku kakak pengasuh di Panti Asuhan ini mengetahui

situasi di lingkungan Panti ini yang kurang memahami tentang

self esteem, sebab tidak semua orang mengetahui self esteem itu
apa dek sehingga tidak terlalu memikirkan tentang self esteem itu
cukup penting bagi setiap orang.®?

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama kakak
pengasuh mereka menyadari bahwa lingkungan di Panti tidak memahami
apa itu self esteem sehingga mereka kesulitan dalam memberikan
pembinaan self esteem di Panti Asuhan Hayat tersebut.®®

6) Timbulnya sikap remaja yang tidak sesuai yang diharapkan oleh
pengasuh.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rahmadani Dongoran
selaku kakak pengasuh menyatakan bahwa:

saya selaku kakak pengasuh di panti asuhan ini memang benar

adanya mengalami hambatan ketika kami sedang memberikan

binaan kepada adek-adek panti asuhan dengan berbagai hal
hambatan dek yang mana hambatannya itu dek seperti anak —
anak panti yang sulit diatur , adek —adek asuh yang saat ditanya

selalu diam saja dan lagi yang paling sulitnya dek situasi
lingkungan yang kurang paham tentang self esteem dek.®*

®?Rahmadani Dongoran, Pengasuh Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 02 November 2023 Pukul 08.22 WIB.

%Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 02 November
2023 Pukul 13.30 WIB.

%*Rahmadani Dongoran, Pengasuh, Wawancara, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan 27 Oktober 2023 Pukul 13.00 WIB
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Hasil observasi yang dilakukan peneliti di Panti Asuhan Hayat
Sabungan Jae Padangsidimpuan, bahwa ke enam faktor ini merupakan
penghambat pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di Panti
Asuhan Hayat , bahwa dari ke enam faktor tersebut menjadi faktor
penghambat pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di Panti

Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan.®

C. Analisis Hasil Penelitian
1. Self Esteem remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae
Padangsidimpuan

Gambaran self esteem remaja di panti asuhan hayat menunjukkan masih
ada beberapa dari remaja yang mengalami self esteem rendah. Hal ini
disebabkan karena anak yang tinggal di panti asuhan mengalami problem
psikologis dengan karakter sebagai berikut: mudah putus asa , malu-malu,
penuh dengan rasa ketakutan, keterbatasan yang dimiliki, keterampilan diri,
terpacu dengan pengalaman negatif dari masa lalu, memiliki pandangan hidup
yang negatif. Yang menyebabkan mereka memiliki karakter seperti itu
dikarenakan adanya yang kurang pandai dalam berbahasa Indonesia yang benar
karena dahulu ia memang bertempat tinggal di pedesaan yang mayoritasnya
berbahasa daerah,dan yang berkarakter mudah putus asa disebabkan karena ia
selalu merasa dirinya kurang beruntung, sehinnga apabila dia mencoba hal-hal
baru selalu  merasa tidak puasdengan apa yang dikerjakan,serta yang

berkarakter penakut yang mana dia tidak berani mengeluarkan isi pendapatnya

Hasil Observasi, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan 1 November
2023 Pukul 11.00 WIB
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kepada orang lain, dan juga yang memiliki karakter keterbatasan yang dimiliki
yang mana dia sering merasa tertinggal dari teman sebayanya keterbatasan itu
seperti mengarahkan ke fisik yang mana ia memiliki kulit hitam dan gigi
tonggos, dan terakhir keterampilan dirinya yang kurang dalam
mengembangkan potensi diri meski sudah diajarkan ia tidak juga
menguasainya.

. Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di panti Asuhan
Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

Peranan yang dilakukan pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja
yaitu dengan menanamkan tekad untuk mencintai diri sendiri, sering kali kita
mengharapkan cinta dari orangtua, cinta dari guru, cinta dari teman, dan cinta
dari orang-orang sekitar. Harapan cinta dari pihak luar tersebut sangat tinggi
sehingga kita lupa mencintai diri kita sendiri.

Kemudian peranan yang dilakukan pengasuh yaitu memilih dan
memutuskan keputusan sendiri pilihan hidup kita sendiri. Proses ini, individu
boleh meminta pertimbangan orang lain yang dianggap sangat berpengaruh
pada hidupnya, seperti orangtua namun untuk keputusan akhir tetap berujung
pada diri kita sendiri .

Peranan selanjutnya yang dilakukan pengash dalam pembinaan self
esteem remaja di panti asuhan hayat yaitu, fokus pada kejadian disini dan saat
ini, hal ini dapat dimaknai juga dengan fokus pada proses saat ini bukan hasil.
Manusia sering kali mengalami kecemasan saat menyusun rencana hidup

karena mengkhawatirkan masa lalu dan masa depan.
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Kemudian peranan yang dilakukan pengasuh dalam pembinaan self
esteem remaja di panti asuhan hayat yaitu, berhenti bersikap mudah menyerah,
manusia khususnya remaja yang terjebak dalam sikap mudah menyerah akan
lebih sering mengatakan tidak tahu meskipun sudah diberi tahu, karena mereka
menghindari hal-hal yang tampak rumit . mereka merasa dengan ketidak
tahuan itu akan membuatnya aman.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Self Esteem Remaja di
Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

Yang menjadi faktor pendukung pengasuh dalam pembinaan self esteem
remaja yaitu, lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak
sebagai sumber utama pembangunan jati diri, setiap keluarga memiliki kondisi
sosial dan ekonomi dengan latar belakang yang berbeda-beda. Dan juga
kepercayaan diri seseorang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat
mempelajari sesuatu dengan cepat. Mereka percaya bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas dan tentunya hal tersebut baik atau hal lainnya
mempengaruhi self esteem mereka. Serta keahlian diri dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas atau hal lainnya mempengaruhi self esteem seseorang.
Dan faktor penghambat pengasuh pembinaan self esteem remaja yaitu, Mereka
yang sulit untuk diatur Sulit untuk memberikan jawaban ketika dihadapkan
pada pertanyaan kurangnya waktu kesiapan pengasuh dalam pembinaan karena
faktor kesibukan lainnya.Pendekatan metodologi pengasuh monoton, sehinnga

kurang menarik dari remaja.Situasi lingkungan yang kurang memahami
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tentang pemahaman self esteem timbulnya sikap remaja yang tidak sesuai yang
diharapkan oleh pengasuh.
D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan atau hambatan peneliti selama melaksanakan penelitian di

Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan adalah:

1. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga sehingga penelitian kurang maksimal.

2. Keterbatasan data dalam bentuk tulisan atau cetakan yang disediakan pihak
Panti Asuhan Hayat seperti struktur kepengurusan dan visi misi, sehingga

peneliti memperolehnya melalui wawancara.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan peneliti di Panti Asuhan

Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Self Esteem Remaja di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
memiliki gambaran self esteem yang menunjukkan masih ada beberapa dari
remaja yang mengalami self esteem rendah. Disebabkan karena mengalami
problem psikologis dengan karakter mudah putus asa, malu-malu, penuh
dengan rasa ketakutan, keterbatasan yang dimiliki, keterampilan diri, terpacu
dengan pengalaman negatif dari masa lalu, memiliki pandangan hidup yang
negatif.

2. Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Self Esteem Remaja di panti Asuhan
Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan:

Peranan yang dilakukan pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja
yaitu dengan menanamkan tekad untuk mencintai diri sendiri, memilih dan
memutuskan keputusan pilihan hidupnya sendiri, kemudian melakukan
pembinaan pada proses sifat yang ada pada diri remaja, Dan berhenti bersikap
mudah menyerah remaja lebih sering mengatakan tidak tahu meskipun sudah
diberi tahu, karena mereka menghindari hal-hal yang tampak rumit dengan
ketidaktahuan itu akan membuatnya aman.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Self Esteem Remaja di Panti

Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan salah satu faktor pendukung
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pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja yaitu, lingkungan keluarga yang
merupakan sekolah pertama bagi anak sebagai sumber utama pembangunan jati
diri, setiap keluarga memiliki kondisi sosial dan ekonomi dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Dan kepercayaan diri seseorang dengan tingkat
kepercayaan diri yang tinggi dapat mempelajari sesuatu dengan cepat. Serta
keahlian diri dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas atau hal lainnya
mempengaruhi self esteem seseorang.

Salah satu faktor penghambat pengasuh pembinaan self esteem remaja
yaitu, Mereka yang sulit untuk diatur. Sulit untuk memberikan jawaban ketika
dihadapkan pada pertanyaan. Kurangnya waktu kesiapan pengasuh dalam
pembinaan karena faktor kesibukan lainnya. Pendekatan metodologi pengasuh
monoton, sehingga kurang menarik dari remaja. Situasi lingkungan yang
kurang memahami tentang pemahaman self esteem timbulnya sikap remaja

yang tidak sesuai yang diharapkan oleh pengasuh.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Adapun implikasi hasil penelitian di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan yaitu:

1.

Dengan diadakannya penelitian ini dapat menambah wawasan kepada Pihak
Panti Asuhan Hayat bahwa dalam menjadikan remaja yang memiliki self
esteem yang baik, pelaksanaannya harus seimbang dan terarah.

Kedepannya, hal ini memberikan pemahaman kepada pihak Panti Asuhan

Hayat bahwa bentuk pembinaan Self Esteem terhadap remaja yang mengalami
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self esteem rendah dan yang tidak mengalami self esteem harus memiliki
pembinaan secara khusus.

3. Sebagai masukan untuk kepala yayasan dan pengasuh agar memberikan
pengawasan dan perhatian kepada anak di Panti Asuhan dan juga harus
memberikan perhatian yang lebih , sehingga kerjasama antara pihak panti
dengan pengasuh membuahkan hasil yang jauh lebih baik dari sebelumnya

C. Saran
Setelah dilakukan penelitian terhadap Peranan Panti Asuhan Hayat

Sabungan Jae Padangsidimpuan bahwa demi meningkatkan kualitas Peranan

Pengasuh di Panti Asuhan Hayat , maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:
1. Pihak Panti Asuhan Hayat
a. Pengasuh melakukan penyeimbangan antara pembinaan tahfidz dan
pembinaan self esteem pada remaja dengan menambah waktu dan jumlah
pengasuh.

b. Memfasilitasi ruangan Bimbingan Konseling agar dalam menangani self
esteem rendah pada remaja dapat lebih fokus jika ada ruangan khususnya.

c. Lebih meningkatkan ketegasan dalam pembinaan self esteem remaja untuk
mengoptimalkan cara Kinerja sebagai kakak pengasuh.

d. Memberikan cara nasehat atau teguran yang dimana remaja langsung dapat
memahami sehingga tidak akan bersifat seperti itu lagi yang dapat
merugikan mereka sendiri.

e. Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pembinaan self esteem.
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f. Membangun kerja sama dengan pengasuh dan remaja yang ada di Panti

Asuhan Hayat tersebut.
2. Remaja

a. Memahami dan mendengarkan seluruh materi pembelajaran yang
disampaikan kakak pengasuh.

b. Menjauhkan diri dari pikiran-pikiran yang membuat diri kembali merasa self
esteem rendah.

c. Lebih melatih fokusnya dalam hal belajar agar proses belajar-mengajar tidak
terhambat.

d. Menerapkan apa yang diajarkan dalam pembinaan self esteem yang baik
agar terbentuk diri atau kepribadian yang baik sesuai dengan yang sudah
dipelajari dengan kata lain mengaplikasikannya.

3. Pengasuh

a. Bersedia untuk melakukan kerja sama dengan kepala yayasan Panti Asuhan
Hayat dalam hal pembinaan self esteem remaja.

b. Selalu memberikan waktu yang lebih untuk pembinaan self esteem remaja di
panti

c. Memberikan pembinaan self esteem dengan maksimal waktu yang cukup
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LAMPIRAN I

PEDOMAN OBSERVASI

Dalam observasi yang dilakukan peneliti, peneliti ingin mengamati secara
langsung bagaimana peranan pengasuh dalam pembinaan self esteem remaja di
Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan, yang bertujuan untuk
memperoleh informasi dan data mengenai permasalahan dalam penelitian.

Adapun observasi yang dilakukan, yaitu :

1. Mengamati bagaimana self esteem remaja di Panti Asuhan Hayat.

2. Mengamati bagaimana peranan pengasuh dalam pembinaan self esteem
remaja di Panti Asuhan Hayat.

3. Mengamati bagaimana cara para pengasuh menanamkan self esteem alam
yang sehat pada remaja di Panti Asuhan Hayat.

4. Mengamati faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam

pembinaan self esteem pada remaja di Panti Asuhan Hayat.



LAMPIRAN 11
PEDOMAN WAWANCARA
A. Wawancara Dengan Pengasuh

1. Bagaimanakah Menurut bapak/ibu self esteem (kepercayaan diri) remaja di
panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

2. Bagaimanakah bapak/ ibu berperan dalam memberikan pembinaan self
esteem (kepercayaan diri) pada remaja di panti asuhan “hayat” sabungan
jae padangsidimpuan?

3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat bapak/ibu dalam
memberikan pembinaan self esteem (kepercayaan diri) pada remaja di
panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

4. Berapakah jumlah anak-anak yang ada di dalam panti asuhan ‘“hayat”
sabungan jae padangsidimpuan?

5. Kegiatankegiatan apa sajakah yang bapak/ibu lakukan di dalam panti
asuhan “hayat” padangsidimpuan?

6. Apa sajakah keluh kesah bapak/ibu selama menjadi pengasuh di dalam
panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

7. Apakah anak-anak yang ada dalam panti asuhan “hayat” sabungan jae

padangsidimpuan?

B. Wawancara Dengan Remaja

1. Apakah saudara/saudari ketika diunjuk tampil kedepan percaya diri?

2. Apa yang menyebabkan saudara/saudari tidak percaya diri ketika bertemu
dengan orang baru di dalam panti asuhan?

3. Apakah saudara/saudari ketika tampil kedepan diejek atau diberi kata-kata
yang buruk sehingga saudara/saudari tidak percaya diri?

4. Apakah saudara/saudari merasa takut ketika sudah mendapat ejekan dari
teman-teman untuk tampil kedepan?

5. Bagaimanakah para pengasuh berperan menurut pandangan

saudara/saudari?



6. Sudah berapa lamakah saudara/saudari berada di dalam panti asuhan
“hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

7. Apakah para pengasuh yang ada di dalam panti auhan “hayat” berlaku adil
kepada semua penghuni panti asuhan ‘“hayat” sabungan jae

padangsidimpuan?

C. Wawancara Dengan Teman Sebaya

1.Bagaimanakah menurut saudara/saudari tentang teman yang kurang percaya
diri?

2. Apa yang menjadi penyebab utama remaja di panti kurang percaya diri
ketika bertemu dengan orang baru?

3. Adakah hal-hal yang membuat remaja panti trauma sehingga kurangnya
percaya diri?

4. Apakah kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengasuh mampu membuat
saudara/saudari dapat menjalin hubungan baik sesama anak panti asuhan
“hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

5. Apakah para pengasuh panti asuhan “hayat” mendidik dengan cara-cara
yang baik dan lembut?

6. Apakah para pengasuh menenemkan nilai-nilai agama kepada
saudara/saudari yang berada di dalam panti asuhan “hayat” sabungan jae

padangsidimpuan?

D. Wawancara Dengan Kepala Yayasan Panti Asuhan

1. Bagaimanakah menurut bapak/ibu mengenai self esteem (kepercayaan diri)
di panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan?

2. Bagaimanakah menurut bapak/ibu pengasuh panti asuhan dalam
memberikan didikan kepercayaan diri pada remaja di panti asuhan?

3. Apa sajakah faktor pendukung dan pendorong pengasuh remaja dalam
memberikan pembinaan kepercayaan diri remaja di panti asuhan?

4. Sejak kapankah berdirinya panti asuhan ‘“hayat” sabungan jae

padangsidimpuan?



5. Berapakah jumlah anak panti secara keseluruhan di panti asuhan “hayat”
sabungan jae padangsidimpuan?

6. Apakah anak-anak panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan
dirawat sejak bayi atau ketika sudah balita?

7. Apa kendala bapak/ibu selama menjadi kepala yayasan panti asuhan’hayat”
sabungan jae padangsidimpuan?

8. Apakah panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan berbentuk
rumah atau asrama?

9. Apakah anak-anak panti asuhan “hayat” sabungan jae padangsidimpuan
diberikan pendidikan secara optimal?

10. Kegiatan apa sajakah yang dilakukan bapak/ibu dalam mengeluarkan

minat dan bakat panti asuhan”hayat” sabungan jae padangsidimpuan?



DOKUMENTASI

Wawancara dengan Ketua Yayasan Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan

Wawancara dengan Kakak Pengasuh Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan




Wawancara dengan Kakak Pengasuh di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae

Padangsidimpuan

Wawancara dengan Adik di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan

Wawancra dengan Adik di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae Padangsidimpuan
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PANTI ASUHAN HAYAT SABUNGAN JAE PADANG SIDIMPUAN "

kehubungan dengan itu kami bermohon kepada Pimpinan Panti Asuhan Hayat Sabungan
dae untuk dapat memberikan izin pengambilan data dan informasi sesuai dengan maksud
udul tersebut .

mikian disampaikan atas perhatian Bapak kami ucapkan terima kasih.




YAYASAN HAFIZHUL YATAMA HAYAT

PANTI ASUHAN HAYAT

SABUNGAN JAE
Sabungan Jae, Kec. Padangsidimpuan Hutaimbaru
Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara 22753
Emai : hayatsabungan@gmail.com Telp : +62812 1010 2990

Padangsidimpuan, 16 Oktober 2023

Nomor: 11.016/HAYAT/X/2023
Lamp: -
Perihal : Surat Balasan

Kepada Yth :

Universitas Islam Negeri

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padargsidimpuan
Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi

di Tempat '

Dengan hormat,

Kami selaku Kepala Yayasan Hafizhul Yatama Hayat Sabungan Jae.
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Mai Nurjannah Rit

NIM :1930200036

Fakultas/Prodi : Dakwah dan Ilmu Komunikasi/ Bimbingan Konseling Islam
Alamat : Jalan M. Said Lingkungan Perdaman

Adalah benar telah mendapatkan izin pengambilan data dan informasi penyelesaian
skripsi yang dibutuhkan, di Panti Asuhan Hayat Sabungan Jae.

Demikian surat ini kami sampaikan untuk dapat diketahui dan maklum adanya.

Ketua Yayasan Hayat



